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ABSTRAK

Iswal Nur Rahmat, Pengaruh Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan, dan Motivasi
Petani, Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6
Tanjung Palas Tengah bimbingan Ibu Dewi Qomariah Imelda, MM., Ak. Tujuan Penelitian
ini untuk mengetahui apakah Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan, dan Motivasi
Petani berpengaruh Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka
SP 6 Tanjung Palas Tengah. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Kelompok Wanita Tani Jaya
Makmur. Pada penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh dimana semua populasi di
jadikan sampel pada penelitian kali ini yaitu berjumlah 30 anggota Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur. Pengumpulan data berupa penyebaran kuisioner. Teknik analisa yang
digunakan dalam penelitian ini Regresi Linear Berganda. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa : (1) Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan Kompetensi Penyuluh Pertanian
Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur. (2) Terdapat pengaruh positif dan
tidak signifikan Pelatihan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur. (3)
Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Motivasi Petani Terhadap Kinerja
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur. (4) Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan, dan
Motivasi tidak berpengaruh secara stimultan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur.

Kata Kunci : Kompetensi, Pelatihan, Motivasi, Kinerja



ABSTRACK

Iswal Nur Rahmat, The Influence of Agricultural Extension Competencies, Training, and
Farmers' Motivation, on the Performance of the Women Tani Jaya Makmur Tanjung Buka
SP 6 Tanjung Palas Tengah guidance of Mrs. Dewi Qomariah Imelda, MM., Ak. The
purpose of this study was to determine whether the competence of extension workers,
training, and motivation of farmers affected the performance of the Jaya Makmur Tani
Women's Group Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah. The type of research method
used is quantitative. The population in this study were all members of the Jaya Makmur
Women's Group. In this study using saturated sampling where all the population was
sampled in this study, which amounted to 30 members of the Jaya Makmur Women's Group.
Data collection is in the form of distributing questionnaires. The analytical technique used
in this research is Multiple Linear Regression. The results of the study indicate that: (1)
There is a negative and insignificant effect of Agricultural Extension Competence on the
Performance of the Jaya Makmur Women Farmer Group. (2) There is a positive and
insignificant effect of Training on the Performance of the Jaya Makmur Women Farmer
Group. (3) There is a positive and insignificant effect of farmer motivation on the
performance of the Jaya Makmur Women's Farmer Group. (4) Agricultural Instructor
Competence, Training, and Motivation have no simultaneous effect on the Performance of
the Jaya Makmur Women's Farmer Group.

Kata Kunci : Competence, Training, Motivation, Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Petani merupakan pekerjaan yang memiliki peran penting dan berdampak
besar untuk kesejahteraan suatu negara. Oleh karena itu kita sebagai warga negara
perlu menghargai keberadaan para petani dan jasa-jasa mereka, dan dari pemerintah

juga perlu adanya dukungan dan perhatian penuh untuk para petani.

Kelompok Wanita Tani yang merupakan objek penelitian yang diteliti, yaitu
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur yang berlokasi di Tanjung Buka SP 6
Tanjung Palas Tengah. Kelompok wanita tani merupakan wadah bagi masyarakat,
khususnya kaum wanita untuk mengelola serta mengekspresikan berbagai
pemikiran dibidang pertanian serta sebagai sarana memperoleh ilmu pengetahuan
dan meningkatkan wawasan bagi anggota kelompok sehingga kegiatan kelompok
yang diharapkan dapat kreatif, dapat mensejahterakan anggota kelompok tani itu

sendiri, dan bermanfaat baik bagi masyarakat.

Awal pembentukan Kelompok Wanita Tani Tanjung Buka SP 6 Tanjung
Palas Tengah terbentuk dari anggaran pusat pemerintah yang bertujuan untuk
membantu mewujudkan kesejahteraan suatu rakyat. Dari hal tersebut pemerintah
memiliki peran dalam mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 dengan menurunkan

salah satu karyawan pegawai negeri dari dinas pertanian yang memiliki keahlian



atau kemampuan yang berkaitan dengan kegiatan pertanian yang diposisikan

sebagai penyuluh.

Dari observasi yang dilakukan di Tanjung Buka SP 6 Kecamatan Tanjung
Palas Tengah, hasil yang didapatkan dari wawancara dengan ketua dari Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 yaitu Ibu Marini, memberikan
informasi bahwa hasil kinerja penyuluh dapat dikatakan kurang baik dan kurang
maksimal. Dalam 1 tahun sejak didirikannya secara resmi Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur, pembinaan dan pelatihan sudah pernah dijalani dari proses
penyemaian, perawatan, sampai pasca panen, walaupun pelatihan yang dilakukan
masih 1 jenis tanaman dari berbagai jenis tanaman yang ditanam, yaitu cabe.
Menurut ibu Marini, perlu diadakannya pelatihan lanjutan jenis tanaman lainnya,

dan metode perawatan tanaman yang baik.

Pelatihan sangat penting dalam upaya berkelanjutan untuk meningkatkan
kompetensi karyawan dan kinerja organisasi. Kelompok Wanita Tani Tanjung
Buka SP 6 juga harus memiliki motivasi atau pemicu yang tetap membuat seluruh
anggota kelompok tani selalu memiliki semangat yang tinggi dalam setiap kegiatan
kelompok tani yang dilakukan. Dari hasil wawancara, hal lainnya yang dikeluhkan
ibu Marini yaitu saat ini petumbuhan tanaman pada Kelompok Wanita Tani Jaya
Makmur Tanjung Buka SP 6 tidak secepat pada saat awal penanaman. Seiring
berjalannya waktu tanaman yang ditanam mengalami perlambatan penumbuhan,

dan memiliki waktu panen yang memakan waktu lebih lama dari sebelumnya.



Dari hasil wawancara dengan ibu Marini, informasi yang didapatkan yaitu
seluruh anggota temasuk ketua Kelompok Wanita Tani Tanjung Buka SP 6 Tanjung
Palas Tengah belum memiliki pemahaman dan kemampuan yang maksimal dalam
seluruh proses kegiatan bertani, seperti cara perawatan tanaman yang baik lebih
jelasnya seperti apa, pemberian takaran pupuk yang tepatnya seperti apa, cara
membasmi hama yang baik dengan tetap menjaga kesehatan tanaman bagaimana,

dan hal apa saja yang dapat menurunkan kualitas tanaman.

Dari hasil observasi informasi lainnya yang telah didapatkan yaitu Desa
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur tepatnya di Tanjung Buka SP 6 merupakan
daerah stunting atau suatu daerah yang masyarakatnya saat ini kekurangan asupan
gizi dalam waktu yang cukup lama. Hal tersebut sangat tidak baik jika terus

dibiarkan.

Stunting adalah sebuah permasalahan kekurangan gizi secara kronis yang
diakibatkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, hal ini
menyebabkan adanya gangguan di masa yang akan datang yakni mengalami
kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Anak
stunting mempunyai Intelligence Quotient (IQ) lebih rendah dibandingkan rata-rata

1Q anak normal (Kemenkes RI, 2018).

Salah satu alasan kuat didirikannya Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur
pada SP 6 dalam mensejahterakan masyarakat dikarenakan hal tersebut, yaitu untuk
membantu pemenuhan gizi warga desa di Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas

Tengah yang mengalami stunting, agar membantu pertumbuhan dan perkembangan



generasi yang lebih sehat kedepannya. Untuk dapat mensukseskan tujuan tersebut,
Kelompok Wanita Tani Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah membutuhkan
peran penyuluh dalam memberikan pendidikan, bimbingan dan penerangan, agar
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah
agar dapat memiliki pemahaman yang baik dan diikuti dengan kemampuan atau
praktek kerja yang baik pula dalam melakukan berbagai kegiatan bertani. Karena
dari hasil observasi yang didapatkan yaitu, baik ketua maupun seluruh anggota
Kelompok Wanita Tani Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah sebelumnya

belum memiliki kemampuan dasar bertani yang baik.

Dari hasil observasi yang dilakukan pada Kelompok Wanita Tani Jaya
Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah, maka timbul dugaan awal dari
peneliti bahwa peran penyuluh dari Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung

Buka SP 6 yang masih belum maksimal.

Untuk mengetahui lebih dalam lagi, peneliti melakukan observasi lapangan
dengan mengajukan pertanyaan kepada seluruh anggota Kelompok Wanita Tani
Tanjung Buka SP 6 Jaya Makmur, dalam hal ini yang menjadi responden peneliti
yaitu “untuk mendapatkan hasil kerja yang baik, perlukah adanya pendampingan
dan bimbingan dari penyuluh?” dengan jawaban “Ya / Tidak”. Jumlah responden

sebanyak 10 orang. dari pertanyaan tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut;



Tabel 1.1

Hasil Wawancara Terhadap Anggota Kelompok Wanita Tani Jaya
Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah

Jawaban
Jumlah %
Iya % Tidak %
7 70 % 3 30% 10 100

Sumber : data diolah, 2022

Gambar 1.1

Hasil Wawancara Terhadap Ketua dan Kelompok Wanita Tani Jaya
Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Utara

Keterangan

® lya

® Tidak

Sumber : data diolah (2022)

Dari tabel 1.1 dan gambar 1.1 diatas dapat diketahui bahwa responden yang
menjawab YA perlu adanya pendampingan dan bimbingan dari penyuluh untuk
mendapatkan hasil kerja yang baik sebanyak 7 orang atau 70% dan, 3 orang atau
30% yang menjawab tidak perlu. Hal ini semakin menjelaskan bahwa perlu adanya
pendampingan dan bimbingan dari penyuluh, karena dengan adanya pendampingan
dan bimbingan dari penyuluh, akan membantu mendapatkan hasil kerja yang baik.
penyuluh dapat menjadi monitoring, untuk dapat memberikan informasi tentang

sebab akibat dari suatu kebijakan yang sedang dilaksanakan, sehingga hal tersebut



juga dapat meningkatkan semangat kerja atau motivasi, baik dari ketua Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur maupun seluruh anggotanya. Jika peran penyuluh sudah
maksimal, maka hal yang diharapkan yaitu dapat terjadinya peningkatan kinerja
pertanian serta berpotensi untuk meningkatkan pendapatan maupun ketahanan
pangan menuju kesejahteraan rumah tangga pada Kelompok Wanita Tani Tanjung

Buka SP 6.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengajukan
sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Penyuluh Pertanian,
Pelatihan Dan Motivasi Petani Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani

Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah”

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis mencoba

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Kompetensi Penyuluh Pertanian Berpengaruh Secara Parsial Terhadap
Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung
Palas Tengah ?

2. Apakah Pelatihan Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah ?

3. Apakah Motivasi Petani Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kinerja
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas

Tengah ?



4. Apakah Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan Dan Motivasi Petani

Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui Apakah Kompetensi Penyuluh Pertanian Berpengaruh
Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6
Tanjung Palas Tengah.

Untuk Mengetahui Apakah Pelatihan Berpengaruh Terhadap Kinerja
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas
Tengah.

Untuk Mengetahui Apakah Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah.

Apakah Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan Dan Motivasi Petani

Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis, penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan dan
pengetahuan Pengaruh Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan, Dan
Motivasi Petani Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur
Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah.

Manfaat Teoritis sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dibidang penelitian dan merupakan informasi bagi penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis sebagai sumbangan pemikiran kepada Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah agar dapat

meningkatkan kinerja dan motivasi, dan agar komunikasi dengan penyuluh



semakin baik, transparan dan lancar, sehingga dari hal tersebut dapat membantu
meningkatnya pendapatan maupun ketahanan pangan menuju kesejahteraan

rumah tangga pada Kelompok Wanita Tani Tanjung Buka SP 6.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2013:10) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah ilmu dan seni mengatur peranan dan hubungan tenaga kerja
sehingga, dapat bekerja seefektif dan seefisien mungkin dalam membantu

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Sementara Mangkunegara (2013:2) menguraikan manajemen sumber daya
manusia sebagai suatu pendayagunaan dan pengelolaan sumber daya yang ada pada
individu. Pendayagunaan dan pengelolaan tersebut dikembangkan seoptimal
mungkin didalam dunia kerja dalam usaha mencapai tujuan organisasi dan lembaga

serta pengembangan sumber daya manusia itu sendiri.

Menurut Zainal, dkk (2014:1) manajemen sumber daya manusia adalah
suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya
manusia (tenaga kerja) yang dimiliki individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan,

karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.

Sedangkan Sedarmayanti (2017:3) mengemukakan bahwa manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu proses pemanfaatan sumber daya manusia
secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan, penggerakkan dan

pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan.
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2.1.2. Kompetensi
2.1.2.1. Definisi Kompetensi SDM
Spencer dan Spencer dalam moheriono (2014:5) Kompetensi sebagai

karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektifitas kinerja
individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang dimiliki
hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan,
efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu.

Mangkunegara (2012:40) mengemukakan bahwa “Kompetensi sumber daya
manusia (penyuluh) adalah kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan kemampuan dan karakteristik kepribadian yang mempengaruhi
secara langsung terhadap kinerjanya.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi penyuluh berkaitan
dengan pengetahuan, keterampilan kemampuan dan karakteristik serta berdampak
kepada efektivitas kinerja penyuluh dalam pekerjaannya.

2.1.2.2. Makna Kompetensi

Berikut ini pengertian dan arti dari kompetensi yang dikemukakan oleh Spencer “A
competency is an underlying characteristics of an individual that is casually related
to criterian refrenced effectife and or superior performance in a job or situation”.
Melalui pengertian definisi tersebut, terdapat berbagai makna di dalamnya,

diantaranya Dalam Sophia Nursaili Sitompul, dkk, (Moeheriono,2012:921) :

1. Karakteristik dasar (underlying characteristics), mengandung arti bahwa
kompetensi adalah bagian kepribadian seseorang yang terdalam dan melekat,

hal ini dapat dinilai atau diprediksi pada perilaku dan kinerja.
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2. Hubungan kausal (casually related) berarti kompetensi adalah sesuatu yang

dapat menyebabkan atau menilai perilaku dan atau kinerja sesorang.
Kriteria (criterian refrenced) memiliki arti bahwa kompetensi adalah sesuatu
yang dianggap dapat menyebabkan atau memprediksi sikap atau perilaku,

kemampuan dan kinerja seseorang.

2.1.2.3. Klasifikasi Kompetensi Individual

Menurut Spencer & Spencer dalam FitriyahNur Hsb dan Hazmanan Khair

(2021:21) kompetensi individual dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu :

1.

Kompetensi intelektual adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan
perilaku atau kemauan dan kemampuan intelektual individu (dapat berupa
pengetahuan, keterampilan, pemahaman profesional, pemahaman konseptual,
dan lain-lain) yang bersifat relatif stabil ketika menghadapi permasalahan di
tempat kerja, yang dibentuk dari sinergi antara watak dan konsep diri. Motivasi
internal, serta kapasitas pengetahuan kontekstual.

Kompetensi emosional adalah karakter, sikap, dan perilaku atau kemamuan dan
kemampuan untuk menguasai diri dan memahami lingkungan secara objektif
dan moralis sehingga pola emosinya relatif stabil dalam menghadapi
permasalahan di tempat kerja, yang dibentuk dari sinergi antara watak konsep
diri, Motivasi internal, serta kapasitas pengetahuan emosional.

Kompetensi sosial adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan
kemampuan untuk membangun simpul-simpul kerja sama dengan orang lain

yang relatif bersifat stabil ketika menghadapi permasalahan di tempat kerja
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yang terbentuk melalui sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal, serta
kapasitas pengetahuan sosial konseptual.

2.1.2.4. Indikator Kompetensi Penyuluh

Menurut Spencer & Spencer dalam Sudarmanto (2014) terdapat 5 (lima)

karakteristik / indikator kompetensi adalah sebagai berikut :

1. Motif (motive), adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkan secara
konsisten yang menimbulkan tindakan.

2. Sifat (traits), adalah karakter fisik dan respon-respon konsisten terhadap situasi
atau informasi.

3. Konsep diri (self-concept), adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang

4. Pengetahuan (knowledge), adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk
bidang tertentu.

5. Keterampilan (skill), adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas
tertentu baik secara fisik maupun mental.

2.1.3. Pelatihan

2.1.3.1. Definisi Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu metode dalam menumbuhkan pengetahuan dan
keterampilan karyawan. Proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

karyawan disebut pelatihan (Lolowang, Adolfina, dan Lumintang, 2016).

Menurut Chan (2016:175) bahwa pelatthan merupakan merupakan
pembelajaran yang disediakan dalam rangka meningkatkan kinerja terkait dengan

pekerjaan saat ini.
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Menurut Barbazette dalam Hani (2015:176) bahwa pada umumnya, fungsi
pelatihan dalam organisasi adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan serta membentuk sikap yang akan memenuhi kebutuhan bisnis

organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan pelatihan adalah sebuah upaya yang sistematis dan terencana
untuk mengubah atau mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang

sesuai dengan kebutuhan organisasi.

2.1.3.2. Jenis-jenis Pelatihan

Menurut Jauhar dan Subekhi dalam M. Shinta Hutajulu dan Supriyanto

(2012:33) mengemukakan beberapa jenis pelatihan yaitu :

1. Pelatihan yang dibutuhkan dan rutin : dilakukan untuk semua karyawan
(orientasi karyawan baru).

2. Pelatihan pekerjaan/teknis : memungkinkan para karyawan untuk melakukan
pekerjaan, tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik.

3. Pelatihan antar pribadi dan pemecahan masalah : dimaksudkan untuk mengatasi
masalah operasional dan antar pribadi serta meningkatkan hubungan dalam
pekerjaan organisasional.

4. Pelatihan perkembangan dan inovatif : menyediakan fokus jangka panjang
untuk meningkatkan kapabilitas individual dan organisasional untuk masa

depan.
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2.1.3.3. Tahap Pelatihan

Menurut Sunyota dalam M. Shinta Hutajulu dan Supriyanto (2012:34) ada tiga

tahap pelatihan :

1. Penentuan kebutuhan pelatihan, tujuannya adalah untuk mengumpulkan
sebanyak mungkin informasi yang relevan guna mengetahui dan menentukan
apakah perlu tidaknya pelatihan dalam organisasi tersebut.

2. Desain program pelatihan, jika pelatihan merupakan solusi terbaik, maka
manager atau supervisor harus memutuskan program yang tepat yang harus
dijalankan.

3. Evaluasi program pelatihan, tujuannya adalah untuk menguji apakah pelatihan
tersebut efektif didalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan

2.1.3.4. Indikator-indikator Pelatihan

Indikator menurut Gary Dessler dalamFaiz Ashlich Maulana (2020:8)

pelatiha dibagi menjadi 5 indikator yaitu sebagai berikut :

a. Instruktur

Mengingatkan pelatihan umumnya berorientasi pada peningkatan skill, maka
para pelatih yang dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus benar-benar
memiliki kualifikasi yang memadai sesuai dengan bidangnya, profesional dan

berkompeten:

1) Kualifikasi/kompetensi yang memadai
2) Memotivasi peserta

3) Kebutuhan umpan balik



15

b. Peserta pelatihan
Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu dan
kualifikasi yang sesuai :
1) Semangat mengikuti pelatihan
2) Keinginan untuk memperhatikan

c. Metode
Metode pelatihan akan menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber
daya manusia yang efektif, apabila sesuai dengan jenis materi dan kemampuan
peserta pelatihan:
1) Kesesuaian metode dengan jenis pelatihan
2) Kesesuaian metode dengan materi pelatihan.

d. Materi pelatihan sumber daya manusia
Merupakan materi atau kurikulum yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber
daya manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan.
1) Menambah kemampuan
2) Kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan

e. Tujuan Pelatihan
Pelatihan memerlukan tujuan yang telah ditetapkan, khususnya terkait dengan
penyusunan rencana aksi (action plan) dan penetapan sasaran, serta hasil yang
diharapkan dari pelatihan yang diselenggarakan:
1) Keterampilan peserta pelatihan.

2) Pemahaman etika kerja peserta pelatihan.
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Indikator pelatihan menurut Anwar Prabu Mangkanegara (2015: 62)

diantaranya :

1.

Jenis Pelatihan

Berdasarkan analisis kebutuhan program pelatihan yang telah dilakukan.
Tujuan Pelatihan

Tujuan pelatihan harus konkrit dan dapat diukur oleh karena itu pelatihan yang
akan diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kerja agar
peserta mampu mencapai kinerja secara maksimal

Materi

Materi pelatihan dapat berupa pengelolaan (manajemen), tata naskan,
psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika kerja, kepemimpinan kerja
dan pelaporan kerja.

Metode yang digunakan

Metode pelatihan yang digunakan adalah metode pelatihan dengan teknik
partisipatif yaitu diskusi kelompok, konferensi, simulasi, bermain peran dan
permainan, latihan dalam kelas, test, kerja tim dan studi banding.

Kualifikasi peserta

Perserta pelatihan adalah pegawai perusahaan yang memenuhi kualifikasi
persyaratan seperti karyawan tetap dan staf yang mendapat rekomendasi

pimpinan.
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6. Kualifikasi pelatih
Pelatih/instruktur yang akan memberikan materi pelatihan harus memenuhi
kualifikasi persyaratan antara lain, mempunyai keahlian yang berhubungan
dengan materi pelatihan, mampu membangkitkan motivasi.

7. Waktu (Banyaknya Sesi)
Banyaknya sesi materi pelatihan terdiri dari 67 sesi materi dan 3 sesi
pembukaan dan penutupan pelatihan kerja. Makin sering petugas mendapatkan
pelatihan maka cenderung kemampuan dan keterampilan pegawai semakin
meningkat.

2.14. Motivasi

2.1.4.1. Definisi Motivasi

Menurut Manullang (2014:150), motivasi adalah pemberian kegairahan
bekerja kepada karyawan. Dengan pemberian motivasi dimaksudkan pemberian
daya perangsang kepada karyawan yang bersangkutan agar karyawan tersebut

bekerja dengan segala upayanya.

Menurut Herzberg dalam Priansa (2014:6) menyatakan bahwa “motivasi
adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang”.

Menurut Wilson (2012:312) mengatakan bahwa motivasi adalah suatu
kondisi yang mendorong orang lain untuk dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai

dengan fungsinya dalam oraganisasi.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi yaitu sesuatu yang
mendorong seseorang bertindak agar melakukan sesuatu yang diinginkan untuk

meraih suatu keberhasilan.

2.1.4.2. Teori-teori Motivasi

Menurut teori dari Vroom dalam Prihartanta (2015), tentang teori motivasi
kongnitif (cognity theory of motivation) yang menjelaskan mengapa seseorang tidak
dapat melakukan sesuatu yang mereka yakini , mereka tidak dapat melakukannya,
sekalipun hasil dari menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu

yang mereka yakini atau mereka yang tidak dapat melakukannya

2.1.4.3. Faktor-faktor motivasi

Menurut Sutrisno (2015:16) faktor-faktor itu dapat dibedakan atas faktor
intern dan ekstern yang berasal dari karyawan. Adapun faktor tersebut sebagai

berikut :

1. Faktor Intern
a. Keinginan untuk dapat hidup
b. Keinginan untuk dapat memiliki
c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan
d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan
e. Keinginan untuk berkuasa

2. Faktor Ekstern
a. Kondisi lingkungan kerja

b. Kompensasi yang memadai
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c. Supervisi yang baik

d. Adanya jaminan pekerjaan
e. Status dan tanggung jawab
f. Peraturan yang fleksibel

2.1.4.4. Tujuan Motivasi

Menurut Kadarisman , (2012: 292-296) tujuan motivasi kerja adalah :

1. Untuk mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan,
2. Meningkatkan gairah dan semangat kerja,
3. Meningkatkan disiplin kerja,
4. Meningkatkan prestasi kerja,
5. Meningkatkan rasa tanggung jawab,
6. Meningkatkan produktivitas dan efesiensi,
7. Menumbuhkan loyalitas karyawan pada perusahaan.
2.1.4.5. Indikator-indikator Motivasi
Menurut Sondang P. Siagian (2016: 138), indikator motivasi adalah

sebagai berikut :

1. Daya Pendorong, adalah semacam naluri, tetapi hanya suatu dorongan kekuatan
yang luas terhadap suatu arah yang umum.
2. Kemauan, adalah dorongan untuk melakukan sesuatu karena terstimulasi (ada

pengaruh) dari luar diri.
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Kerelaan, adalah suatu bentuk persetujuan atas adanya permintaan orang lain
agar dirinya mengabulkan suatu permintaan tertentu tanpa merasa terpaksa
dalam melakukan permintaan tersebut.

. Membentuk keahlian, adalah proses penciptaan atau pengubahan kemahiran
seseorang dalam suatu ilmu tertentu.

. Membentuk Keterampilan, adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah
laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan
untuk mencapai hasil tertentu.

. Tanggung jawab, yaitu sebagai akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan,
baik peranan itu merupakan hak maupun kewajiban ataupun kekuasaan.
Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan atas sesuatu yang
dibebankan kepadanya.

. Tujuan, merupakan pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana

organisasi atau perusahaan bermaksud untuk mewujudkannya.

Menurut Mangkunegara dalam Imelda, Dkk (2021) Indikator motivasi yaitu :

Kerja keras yaitu melakukan kegiatan dengan segenap kemampuan yang
dimliki.

Orientasi masa depan, yaitu menafsirkan yang akan terjadi ke depan dan
membuat rencana hal tersebut.

Untuk usaha maju, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan untuk memperoleh
tujuan.

. Tingkat cita-cita yang tinggi, yaitu memiliki ambisi untuk lebih baik.
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e. Rekan kerja yang dipilih, yaitu memilih rekan kerja yang dapat diajak kerja
sama untuk mencapai tujuan.

f. Ketekunan, yaitu melakukan segala pekerjaan dengan rajin dan bersungguh-
sungguh.

2.1.5. Kinerja

2.1.5.1. Definisi Kinerja

Menurut Suwatno dan Priansa (2016:196) kinerja merupakan performance
atau unjuk kerja. Kinerja juga dapat pula diartikan sebagai prestasi kerja atau
pelaksanaan kerja atau hasil untuk kerja. Kinerja merupakan hasil dari suatu proses
yang dilakukan manusia. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah tentang

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.

Sinambella (2016:483) mengatakan bahwa, kinerja adalah pelaksanaan suatu
pekerjaan dan penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung

jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Wilson (2012:31), kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan
yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job

requirement).

Menurut Fahmi (2015:02), kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh oleh
suatu organisasi baik itu organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit

oriented.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja lebih ditekankan pada
proses, dimana selama pelakasanaan pekerjaan tersebut dilakukan penyempurnaan-
penyempurnaan sehingga pencapaian suatu pekerjaan atau Kkinerja dapat

dioptimalkan.

2.1.5.2. Teori-teori Kinerja

Teori dari (Robert & Coulter : 2016) kinerja yang dihasilkan individu
dalam melaksanakan pekerjaannya merupakan perpaduan antara kemampuan atau
Ability (A), motivasi atau motivation (M), dan opportunity (O), yaitu kinerja = f (A
x M x O), bahwa kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi, dan
kesempatan. Teori tersebut menjelaskan bahwa didalam penciptaan kinerja kerja
yang tinggi, ketiga fakti tersebut wajib untuk dimiliki individu dalam pencapaian

hasil kerja yang diharapkan.

2.1.5.3. Faktor-faktor Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja kerja menurut Prawirosntono

(dalam Darmayanti al all:2013), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah :

1. Pengetahuan

2. Teknis

3. Ketergantungan terhadap orang lain
4. Kebijakan kemampuan karyawan

5. Kehadiran

6. Kepemimpinan

7. Minat
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Faktor-faktor ~yang mempengaruhi pencapaian kinerja menurut

(Mangkunegara, 2014) sebagai berikut:

1.

Faktor kemampuan (Ability), yaitu kemampuan potensi (IQ), kemampuan
secara pengetahuan dan keahlian, dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatannya maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang maksimal.

Faktor motivasi (Motivation) , yaitu motivasi diartikan suatu sikap pimpinan
dan pegawai terhadap situasi kerja meliputi hubungan kerja, fasilitas kerja,

iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja, dan kondisi kerja.

2.1.5.4. Indikator-indikator Kinerja

Indikator karakteristik kinerja karyawan menurut Mathis dan Jackson,

(Safitri:2016) adalah sebagai berikut :

1.

Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam istilah seperti jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan karyawan, dan jumlah aktivitas
yang dihasilkan.

Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan.

Ketepatan waktu

Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang

diselesaikan di awal waktu sampai menjadi output.
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4. Kehadiran
Kehadiran karyawan di perusahaan baik dalam masuk kerja, pulang kerja, izin,
maupun tanpa keterangan yang seluruhnya mempengaruhi kinerja karyawan
itu.

5. Kemampuan bekerjasama
Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk
bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan
yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang

sebesar-besarnya.

Menurut Mulyanto dalam Imelda, dkk (2021). Kinerja usaha merupakan
suatu kondisi yang ingin dicapai sebagai hasil dari usaha yang telah dilakukan oleh
seluruh komponen perusahaan. Dalam hal ini indikator dari kinerja usaha dapat
diukur dengan perilaku aktual ditempat kerja yang bersifat dimensional, dimana

dimensi kerja meliputi :

1. Kualitas output

Kualitas didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk yang
menunjang  kemampuannya untuk memuaskan  kebutuhan  yang
dispesifikasikan atau ditetapkan. Kualitas output merupakan salah satu
indikator penting bagi organisasi atau perusahaan untuk dapat eksis di tengah

ketatnya peersaingan.
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2. Kuantitas output

Kuantitas adalah tolak ukur suatu hal yang tertuju pada jumlah atau nilai

yang dapat dihitung secara pasti.

3. Waktu kerja

Waktu kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan
siang hari dan atau malam hari. Merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan
datang merupakan langkah-langkah memperbaiki pengurusan waktu. Apabila
perencanaan pekerjaan belum dibuat dengan teliti, tidak ada yang dapat
dijadikan panduan untuk menentukan bahwa usaha yang dijalankan adalah

selaras dengan sasaran yang ingin dicapai.

4. Kerjasama dengan rekan kerja

Kerja sama merupakan pekerjaan yang dikerjakan oleh dua atau beberapa
orang secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama. Kerjasama ini

sangatlah diperlukan dalam pekerjaan.

2.2. Hasil Penelitian Terdahulu

Pada prakteknya, apa yang diadopsi peneliti dari peneliti sebelumnya
harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi penelitian yang sedang
berlangsung. Tidakmesti seluruh yang ada dalam sumber rujukan digunakan
seluruhnya. Penggunaannya bisa jadi tidak sama persis, ada yang dikurangi atau

ditambahkan sesuai kebutuhan dilapangan.
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Hasil penelitian sebelumnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

2.2.1. Imelda Dewi Qomariah, Hariyati Tati, Prasetyo Atut Seno (2021)

Nama Peneliti

Imelda Dewi Qomariah, Hariyati Tati, Prasetyo Atut Seno

Tahun dan

Judul Jurnal

(2021), “Motivasi Dalam Meningkatkan Semangat Kerja Dan
Kinerja Usaha Petani Padi Lokal Lahan Pasang Surut Di Desa

SPI Tanjung Buka”

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi

Tujuan
terhadap semangat kerja dan kinerja usaha petani di SPI
Penelitian
Tanjung Buka Kecamatan Tanjung Selor
Motivasi (X1)
Model \L Kinerja Usaha (Y)

Semangat Kerja (X2)

Populasi dan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani di SPI.

Sampel Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Alat Analisis

analisis Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil penelitian menunjukka bahwa motivasi berpengaruh

positif  signifikan terhadap semangat kerja, motivasi
Hasil

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja usaha, dan
Penelitian

semangat kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

usaha.
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Yang Dirujuk
Dari Penelitian

Ini

Model penelitian : Motivasi terhadap semangat kerja dan

kinerja usaha

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2022)

2.2.2. Sri Langgeng Ratna Sari, Elida Putri Sinaga, Moch Aminudin Hadi

(2021)

Nama Peneliti

Sri Langgeng Ratna Sari, Elida Putri Sinaga, Moch Aminudin

Hadi

Tahun dan

Judul Jurnal

(2021), “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi, Disiplin Kerja,
Komitmen Organisasional, Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja

Aparatur Sipil Negara™

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis

Tujuan pengaruh pelatihan, kompetensi, disiplin kerja, komitmen
Penelitian organisasional, dan stres kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara secara parsial dan stimultan.
] Pelatihan (X1)
—  Kompetensi (X2)
Model

— [ Disiplin Kerja (X3) Kinerja

>
7 v)

—1 Komitmen (X4)

Stres Kerja (X5)
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Populasi dan

Sampel

Populasi penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara RSUD
Embung Fatimah Batam sebanyak 237 orang. Sampel terdiri

dari 70 responden yang diambil dengan rumus slovin

Alat Analisis

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear

berganda dengan menggunakan program SPSS 26

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian pelatihan berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara, kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara,
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur
Sipil Negara, komitmen organisasional berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara, dan stres
kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja Aparatur
Negara. Pelatihan, kompetensi, disiplin kerja, komitmen
organisasional, dan stres kerja secara stimultan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara.

Yang Dirujuk
Dari Penelitian

Ini

Model penelitian : Pelatihan, kompetensi, terhadap kinerja

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2022)



29

2.2.3.Hasdin Nasri, Hasmin, Ahmad Firman (2018)

Nama Peneliti

Hasdin Nasri, Hasmin, Ahmad Firman

Tahun dan

Judul Jurnal

(2018), “Pengaruh Kompetensi, Gaya Kepemimpinan, Dan
Pelatihan, Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara

Sekecamatan Binamu Kabupaten Janeponto™

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kompetensi terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara
Sekecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja

Aparatur Sipil Negara Sekecamatan Binamu Kabupaten

Tujuan
Jeneponto, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Penelitian
pelatihan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Sekecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kompetensi, kepemimpinan dan
pelatihan secara stimultan terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara Sekecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.
|  Kompetensi (X1) \
Kinerja
Model -

Gaya Kepemimpinan (X2)

/ (Y)
L Pelatihan (X3)
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Populasi dan

Sampel

Jumlah populasi 187 orang, penarikan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 40

responden.

Alat Analisis

Analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan program SPSS metode

analisis linear berganda.

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian berdasarkan uji parsial membuktikan bahwa
kompetensi, gaya kepemimpinan, pelatihan berpengaruh secara
stimultan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Sekecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto, berdasarkan hasil pengolahan
data penelitian pengaruh kompetensi, gaya kepemimpinan,
pelatihan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara Sekecamatan
Binamu Kabupaten Jeneponto, dapat dilihat dari hasil analisis
yang menghasilkan nilai koefisien determinasi (R Squared =
R?). Memberikan kontribusi sebesar 67,4% bagi kinerja
Aparatur Sipil Negara, sedangkan sisanya sebesar 32,6%, ini
berarti bahwa variabel kompetensi, gaya kepemimpinan,
pelatihan secara stimultan dapat menjelaskan variabel yang
mempunyai kontribusi terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara
Sekecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Variabel gaya
kepemimpinan adalah variabel dominan yang berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil

Negara Sekecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, dengan
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nilai koefisien Beta Standardized tertinggi yaitu 0,413 atau

41,3% dibandingkan variabel lain yang diteliti

Yang Dirujuk
Dari Penelitian

Ini

Model penelitian : Kompetensi dan pelatihan terhadap kinerja.

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2022)

2.2.4. Rosmaini, Hasrudy Tanjung (2019)

Nama Peneliti

Rosmaini, Hasrudy Tanjung

Tahun dan

Judul Jurnal

(2019), “Pengaruh Kompetensi, Motivasi Dan Kepuasan Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai”

Tujuan Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompetensi,

Penelitian motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.
Kompetensi (X1) \

Model Kinerja Pegawai

Motivasi (X2) (Y)

Kepuasan Kerija (X3)

Populasi dan

Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai dalam lingkup

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten

Sampel

Aceh Tamiang yang berjumlah 80 orang.

Teknik Analis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis
Alat Analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan pengujian

koefisien determinasi.
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Hasil penelitian menunjukkan menujukkan bahwa secara
parsial kompetensi memiliki pengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi berpengaruh

Dari Penelitian

Ini

Hasil
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan
Penelitian
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Secara stimultan kompetensi, motivasi dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadao kinerja pegawai.
Yang Dirujuk | Model penelitian : Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja

Pegawai

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2022)

2.2.5. Novia Vrisnainila Noer, Alwi Suddin, Untung Sriwidodo (2020)

Nama Peneliti

Novia Vrisnainila Noer, Alwi Suddin, Untung Sriwidodo

Tahun dan

Judul Jurnal

(2020), “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi dan Motivasi
Terhadap Kinerja Penyuluh”(Survei pada Dinas Pertanian

dan Perikanan Kabupaten Ponorogo)

Tujuan

Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis signifikasi
pengaruh pelatihan, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja
penyuluh pada Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten

Ponorogo




33

Model

Pelatihan (X1) \
Kinerja

Kompetensi (X2) Penyuluh (Y)

Motivasi (X3)

Populasi dan

Sampel

Populasi adalah penyuluh pada Dinas Pertanian dan Perikanan
Kabupaten Ponorogo dengan jumlah 178, sedangkan sampel
penelitian ini sebesar 30% dan diambil menggunakan teknik
cluster proporsive random sampling sehingga didapatkan

sampel sebanyak 54 orang.

Alat Analisis

Teknik analisis data dalam peneltian ini menggunakan analisis
deskriptif, uji instrumen penelitian (uji validitas dan uji
reabilitas), uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji auto
korelasi, uji heteroskedastisitas, uji normalitas), analisis regresi

linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi.

Hasil

Penelitian

Pelatihan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
penyuluh di Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten
Ponorogo, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
penyuluh di Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten
Ponorogo, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
penyuluh di Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten

Ponorogo
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Yang Dirujuk | Model penelitian : Pelatihan, Kompetensi dan Motivasi
Dari Penelitian | terhadap Kinerja

Ini

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2022)

2.3. Hubungan Antara Variabel

2.3.1.Hubungan Antara Kompetensi Terhadap Kinerja

Boyatzis (2014:5) mendefinisikan bahwa kompetensi adalah kapasitas yang
ada pada seseorang yang bisa membuat seseorang tersebut mampu memenuhi apa
yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi

tersebut mampu mencapai apa yang diharapkan.

Kinerja merupakan kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab serta hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing atau bagaimana seseorang dapat berfungsi dan berperilaku
sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan

waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas (Sutrisno 2019:179).

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja telah dibuktikan oleh peneliti Sri
Langgeng, Dkk (2021) dan Novia, Dkk (2020) bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara. Dalam jurnal Hasdin Nasri, Dkk
(2018) Hasil penelitian berdasarkan uji parsial membuktikan bahwa kompetensi

berpengaruh secara stimultan terhadap kinerja.
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Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 1 dalam penelitian ini sebagai

berikut :

H1 : Kompetensi Penyuluh Pertanian Berpengaruh Signifikan Terhadap
Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

2.3.2.Hubungan Antara Pelatihan Terhadap Kinerja

Menurut Chan (2016:175) bahwa pelatihan merupakan merupakan
pembelajaran yang disediakan dalam rangka meningkatkan kinerja terkait dengan

pekerjaan saat ini.

Menurut Mangkunegara (2018:129) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Pengaruh pelatihan terhadap kinerja telah dibuktikan oleh peneliti
sebelumnya yaitu Hasdin Nasri, dkk (2018) dan Sri Langgeng, dkk (2021) yang
menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja. Dengan mengikuti

pelatihan, maka secara otomatis kinerja akan semakin baik.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 2 dalam penelitian ini sebagai

berikut :

H2 : Pelatihan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani

Jaya Makmur
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2.3.3. Hubungan Antara Motivasi Terhadap Kinerja

Menurut Herzberg dalam Priansa (2014:6) menyatakan bahwa “motivasi
adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang”.

Menurut Rivai (2015:2) “kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target, atau

sasaran dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja telah dibuktikan oleh peneliti Rosmaini,
Dkk, Imelda, Dkk (2021) yaitu motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Maka semakin meningkat motivasi petani, maka kinerja usaha akan semakin

meningkat pula.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 3 dalam penelitian ini sebagai

berikut :

H3 : Motivasi Petani Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur

2.3.4. Hubungan Antara Kompetensi, Pelatihan, dan Motivasi Terhadap Kinerja

Boyatzis (2014:5) mendefinisikan bahwa kompetensi adalah kapasitas yang
ada pada seseorang yang bisa membuat seseorang tersebut mampu memenuhi apa
yang diisyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi

tersebut mampu mencapai apa yang diharapkan.
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Menurut Chan (2016:175) bahwa pelatihan merupakan merupakan
pembelajaran yang disediakan dalam rangka meningkatkan kinerja terkait dengan

pekerjaan saat ini.

Menurut Herzberg dalam Priansa (2014:6) menyatakan bahwa “motivasi
adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang”.

Menurut Rivai (2015:2) “kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target, atau

sasaran dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.

Pengaruh Kompetensi, Pelatihan, dan Motivasi, berpengaruh secara simultan
Terhadap Kinerja dapat dibuktikan oleh peneliti Sri Langgeng, dkk (2021), dan

Rosmaini, dkk (2019).

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 4 dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

H4 : Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan, Dan Motivasi Petani
Bepengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita

Tani Jaya Makmur
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2.4. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini dapat digambarkan kerangka konseptual yang
menjelaskan bagaimana teori-teori dan hipotesis yang menghubungkan antara

variabel bebas guna mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Hubungan tersebut dapat digambarkan seperti dalam kerangka konseptual

sebagai berikut ini

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

H4 24
Kompetensi SDM 1
B (X1)
2,3,4,5
Pelatihan Kinerja
— H2 23,5
(X2) (Y)
H3 1,45
Motivasi
(X3)
Keterangan :

Imelda Dewi Qomariah, Hariyati Tati, Prasetyo Atut Seno (2021)

Sri Langgeng Ratna Sari, Elida Putri Sinaga, Moch Aminudin Hadi (2021)
Hasdin Nasri, Hasmin, Ahmad Firman (2018)

Rosmaini, Hasrudy Tanjung (2019)

5. Novia Vrisnainila Noer, Alwi Suddin, Untung Sriwidodo (2020)

NS

Sumber : Data diolah, 2022
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

3.1.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekattan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel. Menurut Sugyono (2017) metode penelitian
kuantitatif adalah sebuah metode yang bersifat positivistik hal ini karena
berlandaskan pada filsafat positivisme sebagai metode ilmiah yang telah sesuai
dengan kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan

sistematis.

3.1.2. Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif ~merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat
sekarang dimana peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang terjadi
pada saat sekarang dimana peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian untuk kemudian digambarkan Nana Sudjana dan Ibrahim

(dalam Shinta Margareta, 2013).
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3.2. Lokasi dan Periode Penelitian

Peneltian ini dilakukan di Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur yang
berlokasi di daerah Tanjung Buka di SP 6 Kecamatan Tanjung Palas Tengah,

adapun jadwal penelitiannya sebagai berikut

Tabel 3.1
Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian
Tahun 2022
Maret April Mei Juni Juli

Waktu

Minggu | Minggu Minggu Minggu Minggu
4 1/2/3/4{1{2/3/4/1/2[/3/4/1 |23

Penelitian

Observasi Awal
Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Seminar Proposal
Penyebaran Kuisioner
Analisis/Pengolahan
Data

Penyusunan Hasil
Penelitian

Sidang Skripsi
Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2022)

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi adalah jumlah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karaketeristik yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya
berdasarkan pendapat di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota dan termasuk ketua Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah. Karena jumlah objek yang diteliti tidak
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terlalu besar maka sampel yang diambil adalah keseluruhan dari jumlah populasi

yaitu 30 orang.

3.3.1. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel Sugiyono (2017).

3.4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis yaitu :

1. Data primer

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya. Teknik yang dapat digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, dan
penyebaran kuisioner. Dalam penelitian ini kuisioner diukur dengan
menggunakan skala likert.

Menurut Siregar (2016:138) skala likert adalah skala yang dapat digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek
atau fenomena tertentu. Fenomena ini telah ditetapkan secara spesifik oleh

penulis yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
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Tabel 3.2
Skala Pengukuran Likert
Kode Keterangan Skor
SS Sangat Setuju
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Data diolah, 2022

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung. Data ini didapatkan dari

arsip kantor desa, studi pustaka, internet, penelitian terdahulu, dan jurnal yang

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Angket (Quistionnaire), angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan

dengan mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden.

Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan secara tertulis kepada responden.

Wawancara (Interview), yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang dianggap perlu dan

berhubungan dengan obyek penelitian.

Studi pustaka, yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan literatur

dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.
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3.6. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan konsep-konsep yang berupa
kerangka yang menjadi kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang

diamati, dan dapat diuji kebenaraannya.

a. Kompetensi Penyuluh (X1)

Spencer dan Spencer dalam moheriono (2014:5) Kompetensi sebagai
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektifitas kinerja
individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang dimiliki
hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan,

efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu.

Menurut Spencer & Spencer dalam Sudarmanto (2014) terdapat 5 (lima)

karakteristik / indikator kompetensi adalah sebagai berikut :

1. Motif (motive), adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkan secara
konsisten yang menimbulkan tindakan.

2. Sifat (traits), adalah karakter fisik dan respon-respon konsisten terhadap situasi
atau informasi.

3. Konsep diri (self-concept), adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki seseorang

4. Pengetahuan (knowledge), adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk
bidang tertentu.

5. Keterampilan (skill), adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas

tertentu baik secara fisik maupun mental.
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b. Pelatihan (X2)

Menurut Chan (2016:175) bahwa pelatihan merupakan merupakan
pembelajaran yang disediakan dalam rangka meningkatkan kinerja terkait dengan

pekerjaan saat ini.

Indikator menurut Gary Dessler dalamFaiz Ashlich Maulana (2020:8)

pelatihan dibagi menjadi 5 indikator yaitu sebagai berikut :

a. Instruktur

Mengingatkan pelatihan umumnya berorientasi pada peningkatan skill, maka
para pelatih yang dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus benar-benar
memiliki kualifikasi yang memadai sesuai dengan bidangnya, profesional dan

berkompeten:

1) Kualifikasi/kompetensi yang memadai
2) Memotivasi peserta
3) Kebutuhan umpan balik
b. Peserta pelatihan
Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu dan
kualifikasi yang sesuai :
1) Semangat mengikuti pelatihan

2) Keinginan untuk memperhatikan
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Metode

Metode pelatihan akan menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber
daya manusia yang efektif, apabila sesuai dengan jenis materi dan kemampuan
peserta pelatihan:

1) Kesesuaian metode dengan jenis pelatihan

2) Kesesuaian metode dengan materi pelatihan.

Materi pelatihan sumber daya manusia

Merupakan materi atau kurikulum yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber
daya manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan.

1) Menambah kemampuan

2) Kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan

Tujuan Pelatihan

Pelatihan memerlukan tujuan yang telah ditetapkan, khususnya terkait dengan
penyusunan rencana aksi (action plan) dan penetapan sasaran, serta hasil yang
diharapkan dari pelatihan yang diselenggarakan:

1) Keterampilan peserta pelatihan.

2) Pemahaman etika kerja peserta pelatihan.

Motivasi (X3)

Menurut Herzberg dalam Priansa (2014:6) menyatakan bahwa “motivasi

adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut

menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang”.

Menurut Mangkunegara dalam Imelda, dkk (2021) Indikator motivasi yaitu :
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a. Kerja keras yaitu melakukan kegiatan dengan segenap kemampuan yang
dimliki.

b. Orientasi masa depan, yaitu menafsirkan yang akan terjadi ke depan dan
membuat rencana hal tersebut.

c. Untuk usaha maju, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan untuk memperoleh
tujuan.

d. Tingkat cita-cita yang tinggi, yaitu memiliki ambisi untuk lebih baik.

e. Rekan kerja yang dipilih, yaitu memilih rekan kerja yang dapat diajak kerja
sama untuk mencapai tujuan.

f. Ketekunan, yaitu melakukan segala pekerjaan dengan rajin dan bersungguh-
sungguh.

d. Kinerja (Y)

Sinambella (2016:483) mengatakan bahwa, kinerja adalah pelaksanaan
suatu pekerjaan dan penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung

jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Mulyanto dalam Imelda, dkk (2021). Kinerja usaha merupakan suatu
kondisi yang ingin dicapai sebagai hasil dari usaha yang telah dilakukan oleh
seluruh komponen perusahaan. Dalam hal ini indikator dari kinerja usaha dapat
diukur dengan perilaku aktual ditempat kerja yang bersifat dimensional, dimana

dimensi kerja meliputi :
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1. Kualitas output

Kualitas didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk yang
menunjang  kemampuannya untuk memuaskan  kebutuhan yang
dispesifikasikan atau ditetapkan. Kualitas output merupakan salah satu
indikator penting bagi organisasi atau perusahaan untuk dapat eksis di tengah

ketatnya peersaingan.

2. Kuantitas output

Kuantitas adalah tolak ukur suatu hal yang tertuju pada jumlah atau nilai

yang dapat dihitung secara pasti.

3. Waktu kerja

Waktu kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan
siang hari dan atau malam hari. Merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan
datang merupakan langkah-langkah memperbaiki pengurusan waktu. Apabila
perencanaan pekerjaan belum dibuat dengan teliti, tidak ada yang dapat
dijadikan panduan untuk menentukan bahwa usaha yang dijalankan adalah

selaras dengan sasaran yang ingin dicapai.

4. Kerjasama dengan rekan kerja

Kerja sama merupakan pekerjaan yang dikerjakan oleh dua atau beberapa
orang secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama. Kerjasama ini

sangatlah diperlukan dalam pekerjaan.
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3.7. Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan
data sebagai penggambaran variabel untuk pembuktian hipotesis. Kesalahan
menggunakan alat ukur akan berakibat kesalahan dalam menilai atau
menginterprestasi sebuah fakta empiris. Alat ukur dalam penelitian manajemen
seringkali bersifat kontigensi, yaitu sangat tergantung dari fenomena sosial yang
terus berubah dan situasi dan kondisinya relatif bisa berbeda-beda di setiap tempat
penelitian. Oleh karena itu, memilih alat ukur harus sesuai dengan variabel, dimensi
atau indikator, lingkungan sosial penelitian dan harus memenuhi syarat-syarat
kehandalan (reliability) dan keabsahan (validity). Jika penggunaan instrumen
penelitian tidak sesuai, tidak reliabel dan tidak valid, maka hasil penelitian patut

untuk diragukan akurasinya (Tontowi, 2016).

a. Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen, instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, sehingga dapat mengungkap data variabel yang di teliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas menandakan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran validitas yang seharusnya. Untuk mengetahui
tingkat validitas menggunakan alat analisis Korelasi Pearson, apabila nilai
Korelasi Pearson antara item dengan total item di atas 0,30, maka

mengindikasikan instrumen tersebut valid (Tontowi, 2016:98).



49

b. Uji Reliabilitas

Adalah suatu instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama akan menghasilkan data (ukuran) yang sama. Instrument yang
reliabel dapat dipercaya atau handal, akan dapat menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu koesioner
yang merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas suatu instrument penelitian
yang relative mudah adalah dengan menggunakan alat analisis Alpha Cronbach
di atas 0,60, maka mengidentifikasikan instrumen tersebut reliabel (Tontowi,

2016:103)

3.8. Uji Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang

berlaku umum (Sugiyono, 2012:6).

3.9. Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis
regresi berganda. Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Syarat untuk mendapatkan model regresi
yang baik adalah distribusi datanya normal atau mendekati normal. Jika data tidak
berdistribusi normal, maka diperlukan transformasi data terlebih dahulu.

Selanjutnya data regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi
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multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi (Ndruru, Situmorang, &

Tarigan,2014)

a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
terganggu. Uji multikolinieritas dilihat dari nilai Tolerance dan VIF (Variance
Inflantion Factor) serta besaran korelasi antar variabel independen. Suatu
model regresi dapat dikatakan bebas multikolinieritas jika mempunyai nilai
VIF tidak lebih dari 10 dan mempunyai angka folerance tidak kurang dari 0,10

(Ghozali,2013:105).

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas, dan jika variance residual satu pengamatan ke pengamatan
lain berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat melakukan uji

glejser, (Ghozali, 2013:139).
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c. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk mengetahui apakah data
normal atau tidak menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (Ghozali,2018:166-

167).

3.10. Analisis Regresi Linear Berganda

Amrin (2016:75) analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari satu disebut
analisis regresi linear berganda. Teknik regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas
(X1,X2,X3,.....Xk) terhadap variabel terikat (Y). Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda, karena data pengamatan tidak hanya
disebabkan oleh satu variabel. Model persamaan regresi linear berganda adalah

sebagai berikut :

Y=a+bXi+bXo+b3X3+e¢

Keterangan: Y = Nilai pengaruh yang diprediksikan
a = Konstanta atau bilangan harga X =0
b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel dependen
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3.11. Uji Hipotesis

a. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis ketiga yaitu mengetahui
kompetensi penyuluh, pelatihan, dan motivasi petani secara bersama-sama
terhadap kinerja Kelompok Wanita Tani. Jika nilai Fniung dengan signifikasi <

0,05 maka penelitian tersebut dapat diterima.

b. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara individu
variabel bebas yang ada di dalam model terhadap variabel terikat. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas
menjelaskan variasi variabel terikat Uji t adalah pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Bagaimana pengaruh variabel X1 terhadap Y dan
bagaimana pengaruh variabel X2 terhadap Y, dan pengaruh X3 terhadap Y
serta bagaimana pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap Y. Uji-t menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel

terikat. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai sig < 0.05 maka secara parsial tidak ada pengaruh variabel X
terhadap Y.

b. Jika nilai sig > 0.05 maka secara parsial tidak ada pengaruh variabel X
terhadap Y. Adapun cara kedua adalah dengan membandingkan t hitung

& t tabel.
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c. Jika t hitung > t tabel maka, secara parsial ada pengaruh variabel X
terhadap Y.
d. Jika t hitung < dari t tabel maka secara parsial tidak ada pengaruh variabel
X terhadap Y.
Koefisien Determinasi
Pengamatan biasanya tidak hanya disebabkan oleh satu variabel secara
umum dan hasil pengamatan Y dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas
sehingga rumus umum dari regresi linear berganda ini adalah :
Y=A+BXi+Xo+X3+..... +k X
Koefisien-koefisien a, b, c, ...... k dapat dicari dengan berbagai cara bila
perhitungannya dilakukan secara manual akan lebih tidak efektif bila

dibandingkan dengan memakai alat bantu computer (Umar, 2013:126).
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BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai analisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Data yang diolah diperoleh dari kuisioner yang disebarkan kepada para
responden, dimana dalam penelitian ini yaitu Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur
Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah. Keseluruhan kuisioner yang disebar

berjumlah 30 untuk 30 orang responden.

Dalam melakukan analisis data ini, peneliti menggunakan bantuan program
SPSS 23. Seluruh dari hasil perhitungan komputer akan dilampirkan pada halaman

lampiran.

4.1. Gambaran umum Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

4.1.1. Sejarah Terbentuk Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur adalah Kelompok Tani yang ketua
maupun seluruh anggotanya diisi oleh perempuan. Awal terbentuknya Kelompok
tani tersebut berawal dari adanya dana APBN atau anggaran pusat dari pemerintah
yang diberikan kepada daerah desa Tanjung Buka SP 6 dengan jumlah sebesar 75
juta rupiah. Kemudian pihak dari desa memanfaatkan anggaran yang diberikan
dengan menugaskan pak Iwan sebagai pendamping KUPT untuk mengarahkan
masyarakat SP 6 khususnya para perempuan disana untuk membentuk Kelompok
Wanita Tani. Pengarahan untuk membentuk Kelompok Wanita tersebut diterima
dengan baik oleh seluruh perempuan pada daerah SP 6, sehingga terbentuklah

Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur. Anggaran dana sebesar 75 juta rupiah
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tersebut baru dialirkan dan dipegang oleh Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur
setelah mengajukan proposal pengajuan P2L dan sudah menerima SK (Surat
Keputusan) dari pihak pemerintah. Dari hal tersebut pemerintah memiliki peran
dalam mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 dengan menurunkan salah satu karyawan
pegawai negeri dari dinas pertanian yang memiliki keahlian atau kemampuan yang
berkaitan dengan kegiatan pertanian yang diposisikan sebagai penyuluh agar
anggaran dana yang diberikan dapat digunakan dengan bijak dan sebaik-baiknya
sesuai dengan kebutuhan dari Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur. Sehingga

Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur wajib untuk selalu memberikan laporan

setiap bulannya.

Gambar 4.1
Lokasi Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Sumber : Lokasi Kelompok Wanita Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6
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4.1.2. Visi Misi

Visi Misi Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6
Tanjung Palas Tengah adalah meningkatkan kesejahteraan anggota Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah agar ekonomi

meningkat.

4.1.3. Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Ketua Kelompok

Marini
|
| |
Sekretaris Bendahara
Tika Rahayu Tuijem
Anggota
Anggota:

No. Daftar Anggota Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur
1. | Siti Nur Janah 11. | Sunarti 21. | Musjayanah
2. | Aulia Lenna PM 12. | Suci Riani 22. | Rini Marwati ok
3. | Rini Mei Wulan 13. | Rupiani 23. | Muazizah
4. | Jiah Handayani 14. | Markini 24. | Asri Nur Fitriani
5. | Musini 15. | Susi Susanti 25. | Suyatin
6. | Seniati 16. | Karni 26. | Alfina ok
7. | Partun 17. | Sarmi Y 27. | Watik Ningsih
8. | Sarmi S 18. | Surati
9. | Lilis S 19. | Sulis
10. | Mislatin 20. | Sutini
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4.2. Karakteristik Responden

Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini berjmlah 30 orang.
penelitian ini dilakukan dengan penyebaran instrumen penelitian yang berupa
kuisioner hingga diperoleh karakteristik responden yang dibagi berdasarakan usia,

dan pendidikan terkahir.

4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuisioner

didapatkan gambaran karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Rentang Usia Jumlah Presentase

1 21-30 7 23%

2 31-40 17 57%

3 41-50 5 17%

4 >50 1 3%

Jumlah 30 100 %

Sumber : Hasil Penelitian, 2022
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Dapat diterangkan lebih jelas lagi dengan diagram sebagai berikut :

Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

3%

= 21-30 =31-40 =41-50 =>50

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Dari data yang dikumpulkan, ditermukan bahwa mayoritas anggota
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah
memiliki rentang usia 31 — 40 tahun sebanyak 57% atau 17 orang, kemudian 21 —
30 tahun sebanyak 23% atau 7 orang, 41 — 50 tahun sebanyak 17% atau 5 orang,

dan >50 sebanyak 3% atau 1 orang.

4.2.2. Karaktersitik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuisioner
didapatkan gambaran karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir

yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3
No. Karakteristik Responden Jumlah Presentase
1. | SD 11 37%
2. | SMP 11 37%
3. | SMA/SMK 5 16%
4. | S1 3 10%
Jumlah 30 100%

Sumber penelitian, 2022

Dapat diterangkan lebih jelas lagi dalam diagram sebagai berikut :

Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

= SD = SMP =SMA/SMK = S1

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

responden memiliki latar pendidikan yang berbeda-beda. Dapat dilihat dari
data yang dihimpun, mayoritas latar belakang pendidikan responden dari Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 adalah SD dan SMP. Responden
yang memiliki latar belakang SD sekitar 37% atau 11 orang, begitu juga dengan
responden yang belatar belakang SMP yaitu sekitar 37% atau 11 orang juga, dan
responden yang berlatar belakang pendidikan SMA/SMK yaitu sekitar 16% atau 5

orang, dan responden yang latar pendidikan S1 yaitu sekitar 10% atau 3 orang.



4.3.  Analisis Deskripsi Variabel Penelitian

Tujuan dari deskripsi variabel penelitian yang merupakan bagian dari
analisis statistika deskripstif adalah untuk mengetahui distribusi frekuensi jawaban
responden terhadap kuisioner yang dibagikan dan menggambarkan secara
mendalam mengenai variabel Pengaruh Kompetensi Penyuluh (X1), Pelatihan
(X2), Motivasi Petani (X3), dan Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur
Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah yang dianalisis dalam penelitian ini.

Distribusi frekuensi tersebut diperoleh dari hasil tabulasi skor jawaban responden.

Adapun Penilaian kuantitatif terhadap hasil tabulasi jawaban responden

adalah sebagai berikut
Tabel 4.4
Tabel Nilai Dan Predikat

Nilai Kualifikasi
0.1-1.0 Sangat Buruk
1.1-2.0 Buruk
2.1-3.0 Cukup
3.1-4.0 Baik
4.1-5.0 Sangat Baik

Sumber: (Tontowi, 2016)

4.3.1. Deskripsi Kompetensi Penyuluh

Pada variabel Kompetensi Penyuluh (X1) terdiri dari 5 Indikator yaitu Motif

(X1.1), sifat (X1.2), konsep diri (X1.3), Pengetahuan (X1.4), dan keterampilan
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(X1.5). Hasil distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel ini disajikan

sebagaimana tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Deskripsi Variabel Kompetensi
Skor Jawaban Responden Rata-
No. Indikator Jumlah
1 2 3 4 5 rata
1. (X1.1) 1 27 0 2 0 30
2,10
3,3% | 90% 0% 6,7% | 0% 100%
2. (X1.2) 0 20 0 10 0 30
2,67
0% 66, 7% | 0% | 33,3% | 0% 100%
3. (X1.3) 2 23 0 5 0 30
2,27
6,7% | 76,7% | 0% | 16,7% | 0% 100%
4. (X1.4) 17 13 0 0 0 30 5 g7
56,7% | 43,3% | 0% 0% 0% 100% ’
5. (X1.5) 4 20 0 6 0 30
2,27
13,3% | 66,7% | 0% | 20,0% | 0% 100%
Rata-rata Skor Variabel 2,43

Sumber : Olah data SPSS 23, 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui indikator motif (X1.1), responden merasa
bahwa didominasi oleh jawaban tidak setuju dengan jumlah 27 responden atau
90%. Hal in1 menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon tidak
setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,10. Maka pandangan
responden terhadap motif cukup.

pada indikator sifat (X1.2), responden merasa bahwa didominasi oleh
jawaban tidak setuju dengan jumlah 20 responden atau 66,7%. Hal ini menunjukkan

bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada pernyataan
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tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,67. Maka pandangan responden terhadap sifat
cukup.

pada indikator konsep diri (X1.3), responden merasa bahwa didominasi oleh
jawaban tidak setuju dengan jumlah 23 responden atau 76,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada pernyataan
tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,27. Maka pandangan responden terhadap konsep
diri cukup.

pada indikator motif (X1.4), responden merasa bahwa didominasi oleh
jawaban sangat tidak setuju dengan jumlah 17 responden atau 56,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon sangat tidak setuju
pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,87. Maka pandangan responden
terhadap pengetahuan cukup.

pada indikator keterampilan (X1.5), responden merasa bahwa didominasi
oleh jawaban tidak setuju dengan jumlah 20 responden atau 66,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,27. Maka pandangan responden

terhadap keterampilan cukup.

4.3.2. Deskripsi Pelatihan
Pada variabel Pelatihan (X2) terdiri dari 5 Indikator yaitu instruktur (X2.1),
peserta pelatihan (X2.2), metode (X2.3), materi sumber daya manusia (X2.4), dan
tujuan pelatihan (X2.5). Hasil distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel

ini disajikan sebagaimana tabel berikut ini :



Tabel 4.6
Deskripsi Variabel Pelatihan
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Skor Jawaban Responden Rata-
No. | Indikator Jumlah
1 2 3 4 5 rata
1. (X2.1) 3 26 0 1 0 30 L7
10,0% | 86,7% | 0% 3,0% 0% 100% ,
2. (X2.2) 3 21 0 5 1 30 533
10,0% | 70,0% | 0% | 16,7% | 3,3% | 100% ’
3. (X2.3) 9 20 0 0 1 30 180
30,0% | 66,7% 0 0 3,3% | 100% ’
4. (X2.4) 3 24 2 1 0 30
2,03
10,0 % | 80,0% | 6,7% | 3,3% 0% 100%
5. (X2.5) 3 25 1 1 0 30
2,00
10,0% | 83,3% | 3,3% | 3,3% 0% 100%
Rata-rata Skor Variabel 2,02

Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui indikator instruktur (X2.1), responden

merasa bahwa didominasi oleh jawaban tidak setuju dengan jumlah 26 responden

atau 86,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon

tidak setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 1,97. Maka

pandangan responden terhadap instruktur buruk.

Pada indikator peserta pelatihan (X2.2), responden merasa bahwa

didominasi oleh jawaban tidak setuju dengan jumlah 21 responden atau 70,0%. Hal

ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada

pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,33. Maka pandangan responden

terhadap peserta cukup.
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Pada indikator metode (X2.3), responden merasa bahwa didominasi oleh
jawaban tidak setuju dengan jumlah 20 responden atau 66,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada pernyataan
tersebut. Dan memiliki rata-rata 1,80. Maka pandangan responden terhadap metode
buruk.

Pada indikator materi sumber daya manusia (X2.4), responden merasa
bahwa didominasi oleh jawaban tidak setuju dengan jumlah 24 responden atau
80,0%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon tidak
setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,03. Maka pandangan
responden terhadap materi sumber daya manusia buruk.

Pada indikator tujuan pelatihan (X2.5), responden merasa bahwa
didominasi oleh jawaban tidak setuju dengan jumlah 25 responden atau 83,3%. Hal
ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,00. Maka pandangan responden
terhadap tujuan pelatihan buruk.

4.3.3. Deskripsi Motivasi

Pada variabel Motivasi (X3) terdiri dari 6 Indikator yaitu kerja keras (X3.1),
orientasi (X3.2), untuk usaha maju (X3.3), tingkat cita-cita yang tinggi (X3.4),
rekan kerja yang dipilih (X3.5), dan ketekunan (X3.6) Hasil distribusi frekuensi

jawaban responden pada variabel ini disajikan sebagaimana tabel berikut ini :
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Tabel 4.7
Deskripsi Variabel Motivasi
Skor Jawaban Responden Rata-
No. | Indikator Jumlah
1 2 3 4 5 rata
1. (X3.1) 0 0 0 10 20 30
4,67
0% 0% 0% |33,3% | 66,7% | 100%
2. (X3.2) 0 0 0 13 17 30
4,57
0% 0% 0% |43,3% | 56,7% | 100%
3. (X3.3) 0 0 0 15 15 30
4,50
0% 0% 0% |50,0% | 50,0% | 100%
4. (X3.4) 0 0 0 11 19 30
4.63
0% 0% 0% |36,7% | 63,3% | 100%
5. (X3.5) 0 0 0 19 11 30
4,37
0% 0% 0% |63,3% | 36,7% | 100%
0 0 0 16 14 30
6. (X3.6) 4.47
0% 0% 0% |53,3% | 46,7% | 100%
Rata-rata Skor Variabel 4,53

Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui indikator kerja keras (X3.1), responden

merasa bahwa didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 20 responden

atau 66,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon

sangat setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,67. Maka

pandangan responden terhadap kerja keras sangat baik.

Pada indikator orientasi masa depan (X3.2), responden merasa bahwa

didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 17 responden atau 56,7%.

Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon sangat setuju

pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,57. Maka pandangan responden

terhadap orientasi masa depan sangat baik.
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Pada indikator untuk usaha maju (X3.3), responden merasa bahwa
didominasi oleh jawaban setuju dan sangat setuju dengan jumlah 15 dan 15
responden atau 50,0% dan 50,0%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
umumnya memberikan respon setuju dan sangat setuju pada pernyataan tersebut.
Dan memiliki rata-rata 4,50. Maka pandangan responden terhadap usaha untuk
maju sangat baik.

Pada indikator orientasi tingkat cita-cita yang tinggi (X3.4), responden
merasa bahwa didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 19 responden
atau 63,3%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon
sangat setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,63. Maka
pandangan responden terhadap tingkat cita-cita yang tinggi sangat baik.

Pada indikator rekan kerja yang dipilih (X3.5), responden merasa bahwa
didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 19 responden atau 63,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,37. Maka pandangan responden
terhadap rekan kerja yang dipilih sangat baik.

Pada indikator ketekunan (X3.6), responden merasa bahwa didominasi oleh
jawaban setuju dengan jumlah 16 responden atau 56,3%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut.
Dan memiliki rata-rata 4,57. Maka pandangan responden terhadap ketekunan

sangat baik.
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4.3.4. Deskripsi Kinerja

Pada variabel Kinerja (Y) terdiri dari 6 Indikator yaitu kualitas output (Y1),
kuantitas output (Y2), waktu kerja (Y3), kerja sama dengan rekan kerja (Y4).Hasil
distribusi frekuensi jawaban responden pada variabel ini disajikan sebagaimana

tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Deskripsi Variabel Kinerja
Skor Jawaban Responden Rata-
No. | Indikator Jumlah
1 2 3 4 5 rata
1. (Y1) 0 1 0 9 20 30
4,60
0% 33% | 0% | 30,0% | 66,7% | 100%
2. (Y2) 0 1 0 7 22 30
4,67
0% 33% | 0% |23,3% | 73,3% | 100%
3. (Y3) 1 0 0 18 11 30
4,30
3,.3% 0% 0% |60,0% | 36,7% | 100%
4. (Y4) 1 0 0 20 9 30
4,23
3.3% 0% 0% |66,7% | 30,0% | 100%
Rata-rata Skor Variabel 4,45

Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022

Dari tabel diatas dapat diketahui indikator kualitas output (Y1), responden
merasa bahwa didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 20 responden
atau 66,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon
sangat setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,60. Maka
pandangan responden terhadap kualitas output sangat baik.

Indikator kuantitas output (Y?2), responden merasa bahwa didominasi oleh
jawaban sangat setuju dengan jumlah 22 responden atau 73,3%. Hal ini

menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon sangat setuju pada
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pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,67. Maka pandangan responden
terhadap kuantitas output sangat baik.

Indikator waktu kerja (Y3), responden merasa bahwa didominasi oleh
jawaban setuju dengan jumlah 18 responden atau 60,0%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut.
Dan memiliki rata-rata 4,30. Maka pandangan responden terhadap waktu kerja
sangat baik.

Indikator kerja sama dengan rekan kerja (Y4), responden merasa bahwa
didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 20 responden atau 66,7%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,23. Maka pandangan responden
terhadap kerja sama dengan rekan kerja sangat baik.

4.4. Uji Intrumen Penelitian

Metode yang digunakan adalah analisis data kuantitatif, yaitu menggunakan
data berupa angka-angka dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Alat pengolah data yang

digunakan adalah dalam penelitian ini adalah IBM SPSS versi 23.
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4.4.1. Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen. Tinggi rendahnya validitas menandakan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang seharusnya. Untuk
mengetahui tingkat validitas menggunakan alat analisis Korelasi Pearson, apabila
nilai Korelasi Pearson antara item dengan total item di atas 0,30, maka

mengindikasikan instrumen tersebut valid (Tontowi, 2016:98).

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Korelasi Keterangan
Kompetensi Penyuluh (X1) X1.1 0,640 Valid
X1.2 0,727 Valid
X1.3 0,627 Valid
X1.4 0,727 Valid
X1.5 0,638 Valid
Pelatihan (X2) X2.1 0,783 Valid
X2.2 0,681 Valid
X2.3 0,856 Valid
X2.4 0,830 Valid
X2.5 0,675 Valid
Motivasi Petani (X3) X3.1 0,449 Valid
X3.2 0,487 Valid
X33 0,667 Valid
X3.4 0,621 Valid
X3.5 0,575 Valid
X3.6 0,394 Valid
Kinerja Kelompok Wanita Yl 0,916 Valid
Tani Jaya Makmur (Y)
Y2 0,806 Valid
Y3 0,884 Valid
Y4 0,861 Valid

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Lampiran 2)
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Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Pearson’s Correlation yang
terdapat pada program SPSS 23 untuk menghitung korelasi antara nilai yang
diperoleh dari pernyataan-pernyataan. Apabila nilai Pearson’s Correlation yang
didapatkan memiliki nilai r tabel 0,36 maka data tersebut dapat dikatakan valid.
Berdasarkan hasil uji, rata-rata nilai r untuk 20 item pertanyaan yang berkaitan
dengan Kompetensi Penyuluh (X1), Pelatihan (X2), Motivasi Petani (X3), dan
Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur berada diatas atau lebih besar dari

0,36 sehingga dapat dikatakan valid.

4.4.2. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Reability Cronbach
Variabel Keterangan
Coefficients Alpha

Kompetensi Penyuluh (X1) 5 item 0,684 Reliabel
Pelatihan (X2) 5 item 0,782 Reliabel
Motivasi (X3) 6 item 0,657 Reliabel
Kinerja KWT Jaya Makmur (Y) | 4 item 0,889 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Lampiran 2)

Uji reabilitas atau keandalan suatu instrumen penelitian digunakan untuk
mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaannya. Menurut, V
Wiratna Sujarweni, (V. Wiratna Sujarweni, 2015) dasar pengambilan keputusan

dalam uji reabilitas adalah :

1. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0.60 maka kuisioner atau angket dinyatakan

reliabel atau konsisten.
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2. Jikanilai Cronbach’s alpha < 0.60 maka kuisioner atau angket dinyatakan tidak

reliabel atau tidak konsisten.

Terlihat semua Cronbach’s Alpha dari setiap variabel > 0,60 artinya instrumen

yang diberikan reliabel.

4.5. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji data
yang digunakan dalam penelitian ini apakah telah memenuhi asumsi klasik, yaitu data
terdistribusi normal, tidak terjadi gejala multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Jika telah memenuhi ke empat hal tersebut. maka
model regresi akan memberikan hasil yang Best Linear Unbiased Estimator (BLUE),

(Ghozali, 2013)

4.5.1. Hasil Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa wuji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) (Ghozali, 2018:166-167). Kriteria
yang digunakan yaitu jika nilai signifikansi >0,05 maka data dapat dikatakan
terdistribusi secara normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan

terdistribusi secara tidak normal. Berikut adalah hasil uji normalitas.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters?° Mean ,0000000
Std. Deviation 2,21337986

Most Extreme Differences Absolute ,240
Positive ,160

Negative -,240

Test Statistic ,240
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°
Exact Sig. (2-tailed) ,053
Point Probability ,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022

Menurut Mehta dan Patel (2012:1), yang sudah mendapat pengakuan dari
Harvard School of Public Health. Secara default, IBM SPSS menghitung nilai p-
value menggunakan pendekatan asymptotic, nilai p-value diestimasi berdasarkan
asumsi/anggapan bahwa data yang diberikan cukup besar (sufficiently large sample
size). Bagaimanapun ketika data berukuran kecil (sampel kecil), data tidak
seimbang (unbalance) dan terdistribusi buruk (poorly distributed atau tak berpola),
maka metode asymptotic akan menghasilkan hasil yang tidak reliabel atau tidak
akurat. Sehingga dalam keadaan ini, solusinya menggunakan pendekatan exact.
Nilai p-value yang dihitung dengan pendekatan exact akan menghasilkan nilai p-

value yang akurat.
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Berdasarkan pada output tabel 4.8 One-Sample Kolmogorov-Smirnov maka
dapat diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi normal yang ditunjukkan
dengan nilai Exact. Sig. (2-tailed) sebesar 0,053 yang berarti lebih besar dari taraf
signifikansi sebesar 0,05. Hal ini memperoleh hasil data yang berdistribusi normal
4.5.2. Hasil Uji Multikolinieritas

Nilai yang umum digunakan untuk menunjukkan tidak adanya data
multikolonieritas adalah nilai Tolerance >0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF)
< 10 (Ghozali,2018:108). Berikut adalah hasil uji multikolinieritas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 17,037 6,770 2,517 ,018
X1 Kompetensi -,164 ,156 -,210| -1,049 ,304 ,919( 1,088
X2 Pelatihan ,063 ,194 ,070 ,323 ,749 , 785 1,275
X3 Motivasi ,078 ,261 ,062 ,298 ,768 ,845( 1,184

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022

Tabel 4.9 menujukkan bahwa nilai Tolerance semua variabel Independen
berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

4.5.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,682 5,301 ,129 ,899
X1
Kompetensi -,099 ,122 -,162 -,814 423
X2 Pelatihan -,089 ,152 -,127 -,588 ,562
X3 Motivasi ,100 ,205 ,102 ,490 ,628

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022

Tabel menujukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel kompetensi

sebesar 0,423, pelatihan 0,562, dan motivasi 0,628 semuanya lebih besar dari 0,05,

hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.6.

Hasil Uji Hipotesis

4.6.1. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi sama dengan satu berarti variabel independen

berpengaruh secara sempurna pada variabel dependen. Jika koefisien determinasi =

0 berarti variabel independen tidak berpengaruh pada variabel dependen (Ghozali,

2018). Berikut adalah hasil uji R2.

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,2132 ,045 -,065 2,338

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Pelatihan
Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022
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Tabel menujukkan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square)
sebesar -0,65 jika dijadikan persen sebesar -65%. Menurut Gujarati (2003) dalam
Ghozali (2013) jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai
adjusted R2 dianggap bernilai nol. Secara matematis jika R2 =1 maka Adjusted
R2=R2=1, sedangkan jika nilai R2 =0, maka adjusted R2 = (1-k)/(n-k). Jika k>1,
maka adjusted R? akan bernilai negatif. Sehingga -65% dapat dianggap O sehingga
dapat disimpulkan variabel Kompetensi Penyuluh, Pelatihan, dan Motivasi Petani
tidak berpengaruh terhadap kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung
Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah adalah sebesar atau jika dipersenkan yaitu sebesar
-65% atau sama dengan 0 maka sisanya yaitu 100% dipengaruhi oleh variabel lain
di luar model regresi ini.

4.6.2. Hasil uji Hipotesis (Uji t)

Apabila tingkat signifikansit <a = 0,05, maka HO ditolak sehingga hipotesis
diterima. Sebaliknya jika tingkat signifikansi t > o = 0,05 maka HO diterima,

hipotesis ditolak (Ghozali, 2018). Berikut adalah hasil uji t.

Tabel 4.15
Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 17,037 6,770 2,517 ,018
Kompetensi -,164 ,156 -,210 -1,049 ,304
Pelatihan ,063 ,194 ,070 ,323 ,749
Motivasi ,078 ,261 ,062 ,298 ,768

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022
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Apabila Tingkat Signifikansi t < o = 0,05 maka HO ditolak sehingga
hipotesis diterima. Sebaliknya, jika tingkat signifikansi t > o maka HO diterima,
hipotesis ditolak (Ghozali, 2018).

H1 : Kompetensi Penyuluh Pertanian Berpengaruh Negatif dan Tidak
Signifikan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Nilai signifikansi 0,304. Hal ini berarti tingkat signifikansi lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Penyuluh berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah.

H2 : Pelatihan Berpengaruh Positif Tetapi Tidak Signifikan
Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur
Pelatihan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,749. Hal ini berarti tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Pelatihan
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani

Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah.

H3 : Motivasi Petani Berpengaruh Positif Tetapi Tidak Signifikan Terhadap
Kinerja Kelompok Wanita Jaya Makmur
Motivasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,768. Hal ini berarti tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Petani
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani

Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah.
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4.6.3. Hasil Uji F

Tabel 4.16
Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,728 3 2,243 410 ,747°
Residual 142,072 26 5,464
Total 148,800 29

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022
H4 : Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan, Dan Motivasi Petani Tidak
Bepengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur
Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar 0,410 (F hitung) < 2,960 (Ftabel)
dan nilai signifikan sebesar 0,747 > 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah
HO diterima dan Ha ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi
(X1), Pelatihan (X2), dan Motivasi (X3) secara simultan tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung

Palas Tengah (Y).

4.7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 17,037 6,770
Kompetensi -,164 ,156 -,210
Pelatihan ,063 ,194 ,070
Motivasi ,078 ,261 ,062

Sumber : Olah Data SPSS 23, 2022
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Berdasarkan tabel 4.13 maka persamaan regresi linear berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y=a+biXi +bXo +b3X3+¢

Y=17,037 + (- 0,164X/) + 0,063X2 + 0,078X35 + e

Keterangan :

Y

= Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung
Palas Tengah

= Kompetensi Penyuluh

= Pelatihan

= Motivasi Petani

= Error disturbance (variabel pengganggu)

konstanta sebesar 17,037 berarti bahwa dengan mengesampingkan pengaruh
besarnya Kompetensi Penyuluh (X1), Pelatihan (X>), dan Motivasi (X3) maka
besarnya Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6
Tanjung Palas Tengah sebesar 17,037.

Koefisien regresi variabel Kompetensi Penyuluh (Xi) sebesar - 0,164 berarti
bahwa jika terjadi peningkatan pada variabel Kompetensi Penyuluh (X;)
sebesar satu satuan dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya
Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung
Palas Tengah juga akan meningkat sebesar — 0,164.

Koefisien regresi variabel Pelatihan (X2) sebesar 0,063 berarti bahwa jika
terjadi peningkatan pada variabel Pelatihan (X3) sebesar satu satuan dengan

asumsi variabel lain konstan, maka besarnya Kinerja Kelompok Wanita Tani
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Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah juga akan meningkat
sebesar 0,063.

d. Koefisien regresi variabel Motivasi Petani (X3) sebesar 0,078 berarti bahwa
jika terjadi peningkatan pada variabel Motivasi Petani (X3) sebesar satu satuan
dengan asumsi variabel lain konstan, maka besarnya Kinerja Kelompok Wanita
Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah juga akan
meningkat sebesar 0,078.

4.8. Pembahasan

Penelitian yang digunakan yaitu untuk memperoleh gambaran pengaruh

Kompetensi Penyuluh, Pelatihan, Motivasi Petani, Dan Kinerja Kelompok Wanita

Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah. Menganalisa

permasalahan yang ditemukan mengenai sumber daya manusia pada Kelompok

Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah, variabel

Pengaruh Kompetensi Penyuluh, Pelatihan, Dan Motivasi Petani dapat

Mempengaruhi Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6

Tanjung Palas Tengah.

a. Pengaruh Kompetensi Penyuluh Pertanian Berpengaruh Negatif dan

Tidak Signifikan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur

Hasil analisis linear berganda diperoleh nilai by = 17,037 berarti bahwa
dengan mengesampingkan pengaruh besarnya Kompetensi Penyuluh (X;),
Pelatihan (X2), dan Motivasi (X3) maka besarnya Kinerja Kelompok Wanita
Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah sebesar 17,037.

Pengaruh Kompetensi Penyuluh berpengaruh negatif dan tidak signifikan
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terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani. Arah pengaruh negatif ini
ditunjukkan oleh nilai beta pada kolom pada Unstandardized Coeffisien yang
negatif, yaitu -0,164. Arah pengaruh negatif yang terjadi menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang searah antara Pengaruh Kompetensi Penyuluh
terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur, sehingga Kompetensi
Penyuluh tidak sama sekali mempengaruhi Kinerja Kelompok Wanita Tani

Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi
0,304. Hal ini berarti tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Kompetensi Penyuluh berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung
Buka SP6 Tanjung Palas Tengah. Berdasarkan hal ini maka hipotesis pertama
yang berbunyi “Kompetensi Penyuluh Pertanian Berpengaruh Signifikan

Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani” ditolak.

b. Pengaruh Pelatihan Berpengaruh Positif Tetapi Tidak Signifikan

Hasil analisis linear berganda diperoleh nilai by = 17,037 berarti bahwa
dengan mengesampingkan pengaruh besarnya Kompetensi Penyuluh (X;),
Pelatihan (X2), dan Motivasi Petani (X3) maka besarnya Kinerja Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah sebesar
17,037. Pengaruh Pelatihan berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
Kinerja Kelompok Wanita Tani. Arah pengaruh positif ini ditunjukkan oleh

nilai beta pada kolom pada Unstandardized Coeffisien yaitu 0,063. Arah
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pengaruh postif yang terjadi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
searah antara Pelatihan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur,
sehingga jika pelatihan meningkat maka kinerja kelompok wanita tani jaya
makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah meningkat tetapi tidak

berpengaruh.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi
pelatihan 0,749. Hal ini berarti tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif tapi tidak signifikan
terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6
Tanjung Palas Tengah. Berdasarkan hal ini maka hipotesis kedua yang
berbunyi “Pelatihan Pertanian Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja

Kelompok Wanita Tani” ditolak.

c. Pengaruh Motivasi Petani Berpengaruh Positif Tetapi Tidak Signifikan

Hasil analisis linear berganda diperoleh nilai by = 17,037 berarti bahwa
dengan mengesampingkan pengaruh besarnya Kompetensi Penyuluh (X1),
Pelatihan (X32), dan Motivasi (X3) maka besarnya Kinerja Kelompok Wanita
Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP6 Tanjung Palas Tengah sebesar 17,037.
Pengaruh Motivasi berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap Kinerja
Kelompok Wanita Tani. Arah pengaruh positif ini ditunjukkan oleh nilai beta
pada kolom pada Unstandardized Coeffisien yaitu 0,078. Arah pengaruh postif
yang terjadi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang searah antara

motivasi terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur, sehingga jika
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motivasi meningkat maka kinerja kelompok wanita tani jaya makmur Tanjung

Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah meningkat tetapi tidak berpengaruh.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi
Kompetensi Penyuluh 0,768. Hal ini berarti tingkat signifikansi lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif tapi tidak
signifikan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung
Buka SP6 Tanjung Palas Tengah. Berdasarkan hal ini maka hipotesis ketiga
yang berbunyi “Motivasi Petani Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja

Kelompok Wanita Tani” ditolak.

d. Kompetensi Penyuluh Pertanian, Pelatihan, Dan Motivasi Petani Tidak
Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani

Jaya Makmur

Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar 0,410 (F hitung) < 2,960
(Ftabel) dan nilai signifikan sebesar 0,747 > 0,05 sehingga keputusan yang
diambil adalah HO diterima dan Ha ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel Kompetensi (X1), Pelatihan (X2), dan Motivasi (X3) secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya
Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah (Y). Berdasarkan hal ini
maka hipotesis keempat yang berbunyi “Kompetensi Penyuluh Pertanian,
Pelatihan Pertanian, dan Motivasi Petani Berpengaruh Secara Simultan

Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani” ditolak.
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e. Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar -0,65 jika
dijadikan persen sebesar -65%. Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2013)
jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika R2 =1 maka Adjusted R2=R2=1,
sedangkan jika nilai R2 =0, maka adjusted R2 = (1-k)/(n-k). Jika k>1, maka
adjusted R? akan bernilai negatif. Sehingga -65% dapat dianggap O sehingga
dapat disimpulkan variabel Kompetensi Penyuluh, Pelatihan, dan Motivasi
Petani tidak berpengaruh terhadap kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya
Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah adalah sebesar atau jika
dipersenkan yaitu sebesar -65% atau sama dengan 0 maka sisanya yaitu 100%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi ini.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

Kompetensi Penyuluh, Pelatihan, dan Motivasi Petani Terhadap Kinerja Kelompok

Wanita Tani Jaya Makmur SP 6 Tanjung Palas Tengah diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Kompetensi Penyuluh berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur (H1 ditolak). Hal ini
membuktikan bahwa Pengaruh Kompetensi penyuluh saat ini berdampak sangat
sedikit terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani. Dari kesaksian seluruh
anggota Kelompok Wanita Jaya Makmur, penyuluh Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur memang sangat jarang hadir di lokasi untuk membimbing dan
memberikan arahan kepada Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur. Walaupun
begitu Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur dapat terus berjalan secara mandiri
walaupun tetap berharap akan kontribusi lebih yang diberikan oleh penyuluh
kedepannya.

Pelatihan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Kelompok
Wanita Tani Jaya Makmur (H2 ditolak). Hal ini membuktikan bahwa dari
tahun 2021 sejak didirikannya Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur, hanya

baru sekali dilakukannya pelatihan.
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Motivasi Petani tidak berpengaruh terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur (H3 ditolak). Hal ini membuktikan bahwa motivasi seluruh
anggota Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur tidak berpengaruh besar terhadap
Kinerja Kelompok Wanita Tani. Kelompok wanita tani jaya makmur dapat tetap
berjalan karena murni ingin dapat membantu mensejahterakan warga desa
Tanjung Buka SP 6 dalam pemenuhan gizi dan untuk membantu
mensejahterakan keluarga dari masing-masing anggota kelompok itu sendiri.
Kompetensi Penyuluh, Pelatihan, dan Motivasi Petani tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani (H4 ditolak). Hal ini
membuktikan bahwa Kompetensi Penyuluh, Pelatihan, dan Motivasi Petani
tidak berpengaruh dan dapat dilihat dari uji koefisien determinasi dimana pada
kolom Beta variabel Kompetensi Penyuluh -0,164 berpengaruh negatif atau 0%,
Pelatihan 0,063 atau 6,3% dan motivasi 0,078 atau 7,8%, dimana ketiga variabel
tersebut berkontribusi atau berpengaruh sangat kecil terhadap Kinerja
Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur.

Saran

Berdasarkan seluruh pembahasan dan hasil kesimpulan dalam penelitian

maka diajukan saran-saran sebagai berikut :

Disarankan kepada Penyuluh Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur agar dapat
lebih rutin lagi dalam melakukan pebimbingan, pengarahan, dan masukan-
masukan bermanfaat dalam membantu perkembangan dan kemajuan Kelompok

Wanita Tani Jaya Makmur.
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2. Disarankan kepada Pemerintah agar meningkatkan pengawasan dan lebih rajin
dalam memeriksa hasil kinerja dari penyuluh Kelompok Tani demi membantu
mendukung kemajuan dan perkembangan baik untuk Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur maupun seluruh kelompok tani yang ada di daerah Tanjung Selor.

3. Disarankan kepada Kelompok Wanita Tani Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6
Tanjung Palas Tengah agar dapat menjadi Kelompok Wanita Tani yang dapat
berfungsi dengan lebih baik kedepannya, dimana dapat berfungsi sebagai
wadah belajar dan berbagi pengalaman bagi seluruh anggota Kelompok Wanita
Tani Jaya Makmur, sebagai wadah kerjasama, dan mengembangkan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab diantara seluruh anggota.

4. Bagi akademisi peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan
yang ada pada penelitian ini dan perlu dipertimbangkan lagi, karena hasil
penelitian beresiko besar untuk tidak lolos uji kelayakan data dan menjadikan
penelitian ini sebagai salah satu pembelajaran penting dan ketika melakukan
penelitian kedepannya untuk dapat lebih mengkaji dan mempelajari fenomena

yang ada pada objek penelitian yang diteliti.
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH KOMPETENSI PENYULUH PERTANIAN, PELATIHAN
PERTANIAN DAN MOTIVASI PETANI TERHADAP KINERJA
KELOMPOK TANI JAYA MAKMUR TANJUNG BUKA SP 6 TANJUNG
PALAS TENGAH

Terima kasih atas kesediaan saudara/i dalam bepartisipasi untuk mengisi
dan menjawab pertanyaan yang ada di kuisioner ini. Penelitian ini digunakan untuk
menyusun skripsi yang berjudul Pengaruh Kompetensi Penyuluh Pertanian,
Pelatihan Pertanian Dan Motivasi Petani Terhadap Kinerja Kelompok Wanita Tani
Jaya Makmur Tanjung Buka SP 6 Tanjung Palas Tengah. Untuk itu para responden
diharapkan dapat memberikan jawaban yang benar demi membantu penelitian ini.
Atas kesediaan Saudara/i peneliti mengucapkan terima kasih

Identitas Responden

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Pendidikan terakhir
Hasil Pertanian
Alamat

No. Hp

Petunjuk Pengisian Kuisioner

a. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara (i) membaca pertanyaan dengan
cermat sebelum mengisi

b. Daftar pernyataan di bawah ini hanya semata-mata data penelitian dalam

rangka penyelesaian studi.
c. Berilah tanda () yang menjadi jawaban pilihan Bapak/Ibu/Saudara (1) disalah

satu nomor yang tersedia
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Jawaban yang Tersedia

SS
S
N
TS

opo o

: Sangat Setuju (5)
: Setuju 4)
: Netral 3)
: Tidak Setuju (2)

STS : Sangat Tidak Setuju (1)

Kompetensi (Kemampuan) Penyuluh Pertanian
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Pertanyaan

SS
6))

S
(C))

N
(&)

TS
2

STS
@)

Penyuluh konsisten dalam melakukan

pengarahan, bimbingan,

Penyuluh memiliki kepercayaan diri dalam

menjalankan perannya

Penyuluh memiliki kemampuan atau ide

dalam mempengaruhi orang lain

Penyuluh memiliki pengetahuan yang
memadai dalam mengurus, mengawasi, dan
membimbing Kelompok Wanita Tani Jaya

Makmur

Dengan keterampilan yang penyuluh miliki,
penyuluh mampu mengurus, mengawasi, dan
membimbing Kelompok Wanita Tani Jaya

Makmur
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Pelatihan
No. Pertanyaan S5 | 5\ N IS ST5
G| @D A @D
Kapasitas (kemampuan) instruktur penyuluh
1. | pertanian dalam memberikan penyuluhan
sangat baik
) Peserta sangat sungguh-sungguh mengikuti
pelatihan dari penyuluh kabupaten
Metode yang digunakan dalam pelatihan oleh
> penyuluh sangat tepat
Materi yang diberikan dalam pelatihan oleh
4. | penyuluh kabupaten sangat bermanfaat untuk
dipraktekkan
Tujuan pelatihan oleh penyuluh kabu
5. | paten telah tercapai sesuai dengan yang
diharapkan
Motivasi Petani
No. Pertanyaan S5 S N TS 518
G| @D
Para petani di SP 6 Tanjung Buka selalu
1. | bekerja keras dalam mengelola lahan
pertaniannya
Para petani di SP 6 Tanjung Buka memiliki
> harapan masa depan yang baik
Para petani di SP 6 Tanjung Buka selalu
> berusaha untuk maju dalam pertaniannya
A Para petani di SP 6 Tanjung Buka memiliki

cita-cita yang tinggi
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Para petani di SP 6 Tanjung Buka selalu

5. | memanfaatkan rekan/mitra kerja yang dimiliki
atau yang ada
Para petani di SP 6 Tanjung Buka sangat
o tekun dalam mengelola lahan pertaniannya
Kinerja
No. Pertanyaan S5 S IN TS 1518
G @D @ @
Produk yang dihasilkan para petani di SP 6
1. | Tanjung Buka memiliki standar kualitas yang
bagus
Banyaknya produk yang dihasilkan para
2. | petani di SP 6 Tanjung Buka sangat beragam
(bermacam-macam) jenisnya
Waktu kerja para petani di SP 6 Tanjung Buka
> sangat efisien
A Para petani di SP 6 Tanjung Buka selalu

bekerja sama dalam mengelola pertanian




Lampiran 2 Deskripsi Variabel Penelitian

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5
N Valid 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0
Mean 2,10 2,67 2,27 2,87 2,27
Std. Deviation ,548 ,959 ,828 1,008 ,944
Variance ,300 ,920 ,685 1,016 ,892
Range 3 2 3 2
Minimum 2
Maximum 4 4 4
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 1 3,3 3,3 3,3
TS 27 90,0 90,0 93,3
S 2 6,7 6,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald TS 20 66,7 66,7 66,7
S 10 33,3 33,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 6,7 6,7 6,7
TS 23 76,7 76,7 83,3
S 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
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X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald TS 17 56,7 56,7 56,7
S 13 43,3 43,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 4 13,3 13,3 13,3
TS 20 66,7 66,7 80,0
S 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
N Valid 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0
Mean 1,97 2,33 1,80 2,03 2,00
Std. Deviation ,490 ,994 ,761 ,556 ,525
Variance ,240 ,989 ,579 , 309 ,276
Range 3 4 4 3 3
Minimum
Maximum 4 5 5 4 4
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X2.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 10,0 10,0 10,0
TS 26 86,7 86,7 96,7
S 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 10,0 10,0 10,0
TS 21 70,0 70,0 80,0
S) 5 16,7 16,7 96,7
SS 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 9 30,0 30,0 30,0
TS 20 66,7 66,7 96,7
SS 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 10,0 10,0 10,0
TS 24 80,0 80,0 90,0
N 2 6,7 6,7 96,7
S 1 3,3 3,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
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X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 3 10,0 10,0 10,0

TS 25 83,3 83,3 93,3

N 1 3,3 3,3 96,7

S 1 3,3 3,3 100,0

Total 30 100,0 100,0

Statistics
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6

N Valid 30 30 30 30 30 30

Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4,67 4,57 4,50 4,63 4,37 4,47
Std. Deviation 479 ,504 ,509 ,490 ,490 ,507
Variance ,230 ,254 ,259 ,240 ,240 ,257
Range
Minimum 4 4 4 4 4 4
Maximum

X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Vald S 10 33,3 33,3 33,3

SS 20 66,7 66,7 100,0

Total 30 100,0 100,0




X3.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald S 13 43,3 43,3 43,3
SS 17 56,7 56,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 15 50,0 50,0 50,0
SS 15 50,0 50,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald S 11 36,7 36,7 36,7
SS 19 63,3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald S 19 63,3 63,3 63,3
SS 11 36,7 36,7 100,0
Total 30 100,0 100,0




X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 16 53,3 53,3 53,3
SS 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Statistics
Y1 Y2 Y3 Y4
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 4,60 4,67 4,30 4,23
Std. Deviation ,675 ,661 ,651 ,626
Variance ,455 437 424 ,392
Range
Minimum
Maximum
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald TS 1 3,3 3,3 3,3
S 9 30,0 30,0 33,3
SS 20 66,7 66,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald TS 1 3,3 3,3 3,3
S 7 23,3 23,3 26,7
SS 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
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Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald TS 1 3,3 3,3 3,3
S 18 60,0 60,0 63,3
SS 11 36,7 36,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald TS 1 3,3 3,3 3,3
S 20 66,7 66,7 70,0
SS 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0




Lampiran 3. Uji Instrumen Penelitian

A. Uji Validitas dan Reabilitas

1. Variabel Kompetensi Penyuluh

Correlations
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1
X1.1 Pearson Correlation 1 ,263 ,624™ 212 ,347 ,640”
Sig. (2-tailed) 161 ,000 260 ,061 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X1.2 Pearson Correlation ,263 1 ,290 ,666™ ,102 7277
Sig. (2-tailed) 161 121 ,000 ,593 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X1.3 Pearson Correlation ,624™ ,290 1 ,044 ,347 627"
Sig. (2-tailed) ,000 ,121 ,817 ,060 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X1.4 Pearson Correlation ,212 ,666™ ,044 1 ,328 7277
Sig. (2-tailed) ,260 ,000 ,817 ,076 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X1.5 Pearson Correlation ,347 ,102 ,347 ,328 1 ,638"
Sig. (2-tailed) ,061 ,593 ,060 ,076 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Total X1  Pearson Correlation ,640™ 727" ,627" 727" ,638" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

,684 5




2. Variabel Pelatihan

Correlations
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2
X2.1 Pearson Correlation 1 377 ,629™ ,637" ,536™ ,783”
Sig. (2-tailed) ,040 ,000 ,000 ,002 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X2.2 Pearson Correlation 377 1 ,319 416" ,132 ,6817
Sig. (2-tailed) ,040 ,086 ,022 ,487 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X2.3 Pearson Correlation ,629” ,319 1 ,750” ,690™ ,856"
Sig. (2-tailed) ,000 ,086 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X2.4 Pearson Correlation ,637" 416" , 750" 1 AT2" ,830"
Sig. (2-tailed) ,000 ,022 ,000 ,008 ,000
N 30 30 30 30 30 30
X2.5 Pearson Correlation ,536™ ,132 ,690” 472" 1 675"
Sig. (2-tailed) ,002 487 ,000 ,008 ,000
N 30 30 30 30 30 30
Total X2  Pearson Correlation ,783" ,6817 ,856™ ,830" ,675" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,782

5
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3. Variabel Motivasi Petani

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 | Total X3

X3.1  Pearson Correlation 1] ,3817| 424 342 3917 -,047 ,676”

Sig. (2-tailed) ,038 ,019 ,064 ,032 ,804 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

X3.2  Pearson Correlation ,381" 1 ,336|  ,312| ,107| -,126 ,552"

Sig. (2-tailed) ,038 ,069 ,094 574 ,508 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30

X3.3  Pearson Correlation 424" ,336 1| ,484" ,208 ,134 7137

Sig. (2-tailed) ,019 ,069 ,007 271 ,481 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

X3.4  Pearson Correlation ,342 312 ,484" 1 ,435 ,157 7477

Sig. (2-tailed) ,064 ,094 ,007 ,016 407 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

X3.5  Pearson Correlation ,391° ,107 ,208 | ,435° 1 ,120 ,6157

Sig. (2-tailed) ,032 574 ,271 ,016 527 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30

X3.6 Pearson Correlation -,047| -,126 ,134 ,157 ,120 1 ,346

Sig. (2-tailed) ,804 ,508 ,481 ,407 527 ,061

N 30 30 30 30 30 30 30

Total_  Pearson Correlation 676" | ,552"| ,713"| ,747"| ,615" ,346 1
X3  Sig. (2-tailed) ,000| ,002| 000 ,000| 000 061

N 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems
,657 6




4. Variabel Kinerja

Correlations
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Y1 Y2 Y3 Y4 Total Y
Y1 Pearson Correlation 1 ,696™ ,753" 718" ,916”
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
Y2 Pearson Correlation ,696™ 1 ,561" ,528” ,806”
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,003 ,000
N 30 30 30 30 30
Y3 Pearson Correlation , 753" ,561™ 1 , 753" ,884"
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
Y4 Pearson Correlation , 718" ,528" ,753" 1 ,861"
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
Total Y  Pearson Correlation ,916™ ,806™ ,884" ,861" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

,889 4




Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
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Residual
N 30
Normal Parameters®° Mean ,0000000
Std. Deviation 2,21337986
Most Extreme Differences Absolute ,240
Positive ,160
Negative -,240
Test Statistic ,240
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°¢
Exact Sig. (2-tailed) ,053
Point Probability ,000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
2. Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17,037 6,770 2,517 ,018
Kompetensi Penyuluh -,164 ,156 -,210 -1,049 ,304 ,919 1,088
Pelatihan ,063 ,194 ,070 ,323 ,749 ,785 1,275
Motivasi Petani ,078 ,261 ,062 ,298 ,768 ,845 1,184

a. Dependent Variable: Kinerja KWT




3. Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,682 5,301 ,129 ,899
Kompetensi Penyuluh -,099 ,122 -,162 -,814 423
Pelatihan -,089 ,152 -,127 -,588 ,562
Motivasi Petani ,100 ,205 ,102 ,490 ,628

a. Dependent Variable: ABS

Lampiran 5 Uji Hipotesis
1. Uji t dan Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17,037 6,770 2,517 ,018
Kompetensi -,164 ,156 -,210 -1,049 ,304
Pelatihan ,063 ,194 ,070 ,323 ,749
Motivasi ,078 ,261 ,062 ,298 ,768

a. Dependent Variable: Kinerja

2. UjiF
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 6,728 3 2,243 ,410 ,747°
Residual 142,072 26 5,464
Total 148,800 29

a. Dependent Variable: Kinerja KWT

b. Predictors: (Constant), Motivasi Petani, Kompetensi Penyuluh, Pelatihan




3. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,2132 ,045 -,065 2,338

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja

Lampiran 6 Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17,037 6,770 2,517 ,018
Kompetensi -,164 ,156 -,210 -1,049 ,304
Pelatihan ,063 ,194 ,070 ,323 ,749
Motivasi ,078 ,261 ,062 ,298 ,768

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 7 Dokumentasi Tempat Objek Penelitian
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Lampiran 8 Hasil Posyandu Beberapa Anak Anggota KWT yang Mengalami

Pertumbuhan yang Kurang
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Lampiran 9 Dokumentasi Laporan Bulanan KWT Jaya Makmur
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Lampiran 10 Dokumentasi Permohonan Penelitian dan Proses Penyebaran
Kuisioner




